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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan yang Maha
Esa, atas anugerah dan penyertaanNya terselesaikan suatu
buku dengan judul “STRATEGI TEKHNIK PEMASARAN
PADA UMKM”.

Pemasaran adalah proses menentukan permintaan
konsumen atas sebuah produk atau jasa, memotivasi
penjualan produk/jasa tersebut dan mendistribusikan
pada konsumen akhir dengan memperoleh laba (Ronald
Brech, 1954). Teknik strategi pemasaran diambil dari
dasar pemikiran pada competitive advantage yang
menekankan pada pentingnya menetapkan suatu
penetapan  strategi yang dapat membedakan
pemssahaan kita dengan perusahaan pesaing.

dapun tujuan dari penulisan buku ini adalah untuk
mempermudah proses belajar mengajar bagi dosen dan
mahasiswa sehingga pemahaman dan pengertian sakan
materi lebih mudah di transformasikan, disamping itu
semoga buku ini dapat memberikan wawasan bagi
masyarakat luas yang ingin mengetahui terkait tentang
Strategi Tekhnik Pemasaran Pada Umkm.

Semoga buku yang tidak sempurna ini bisa
bermanfaat bagi yang@rkepentingan, melalui kesempatan
ini juga di haturkan®ficapan terimakasih kepada segala
pihak yang telah membantu, Kiranya dengan kerjasama
yalabaik kita mampu mencerdaskan anak bangsa.

enulis menyadari buku ini masih banyak
kekurangan, oleh sebab itu secara terbuka penulis
menerima kritikan dan saran, agar bias lebih baik lagi
kedepannya.

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada Tahun 2020 bisa disebut sebagai
“Coronavirus Year” karena menyebabkan Covid-19
menginfeksi penduduk dunia di hampir semua
Negara, dan menyebabkan kegawat darutan bagi
masalah kesehatan bagi dunia sekaligus memorak
porandakan perekonomia. Kebijakan lockdown dan
sosial distancing yang diterapkan dibanyak Negara
telah menimbulkan dampak besar terhadap
kegiatan sosial, perdagangan, keuangan, sehingga
Bank Dunia dan IMF mengestimasi perekonomian
dunia ﬁla tahun 2020 akan tumbuh negative alias
resesi. andemi Covid-19 yang terjadi di Tahun
2020 memiliki dgya rusak terhadap kegiatan pelaku
usaha, terutama“Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). Survei yang dilakukan oleh lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesi Tahun 2020
menginformasi penjualan UMKM khususnya di
segmen kecil, mikro, dan ultra mikro mengalami
penurunan lebih dari 40%. Jika durasi dari covid-19
ini hanya terjadi dalam waktu 5-6 bulan, usaha



besar dan usaha menengah diperkirakan bisa
survive, sedankan usaha kecil dan mikro tidak akan
survive. Studi yang dilakukan Direktorat Jendral Pajak
Kementrian Keuangan R.I mengonfirmasikan 86 %
responden yang merupakan pimpinan perusahaan
bahwa perusahaan mereka mengalami penurunan
penjualan. Sebanyak 61 % diantaranya mengatakan
penjualan turun lebih dari 50 % dan sebanyak 36 %
respnden mengatakan kas perusahaan hanya
bertahan tiga bulan kedepan. Selain itu, dunia
usaha tidak mampu lagi memperkerjakan
pegawainya. Sebanyak 36% responden mengatakan
bahwa perusahan telah melakukan layoff
karyawan. Selain itu, sekitar 57 % responden
mengatakan perusahaannya hanya bisa bertahan 5-
6 bulan ke depan. Penerapan PSBB (Pembatas
Sosial Berskala Besar) memiliki dampak signifikan
terhadap kegiatan dunia usaha, khususnya UMKM
yang mengalami kesulitan untuk menjual barang
dan jasa karena turunya daya beli mayarakat. (Ika,
2020; 147).

Pada kondisi perekonomian yang terjadi di
Tahun 2019 UMKM kita memberikan sebuah
kontribusi margin yang sangat,besar pada kondisi
perekonomian Indonesia yang%
tabel dibawah ini:

apat dilihat pada



Tabel 1.1 Perkambangan UMKM

Tahun

Keterangan

2019

2020 2021

Perkembangan
UMKM (Unit)

62.928.077

64.199.606

65.471.134

Pertumbuhan
Jumlah UMKM
(Persen)

2,06

2,02

1,98

Jumlah tenaga
kerja yMKM

120.260.177

120.598.138

123.368.672

)é)rang)
ertumbuhan
Jumlah Tenaga

Kerja UMKM
(Persen)

3,43

0,28

2,30

Sumbangan
PDB UMKM
(harga konstan)
(Miliar Rupiah)

9.504.148,60

9.995.305,90

12.309.904,80

Pertumbuhan
Sumbangan
PDB UMKM
(Persen)

5,07

517

23,16

Nilai Ekspor
Non Migas
UMKM (Miliar
Rupiah)

2.073.824,9

2.044.490,8

2.167.079,7

Pertumbuhan
Nilai Ekspor
Non Migas
UMKM
(Persen)

18,58

-1,41
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Berdasarkan atas fenomena-fenomena yang
terjadi diatas inilah peneliti mengambil topik
penelitian mengenai kajian pada UMKM.
Mengeksplorasi hubungan antara ukuran relatif
sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM),
pertumbuhan  ekonomi  dan = pengentasan
kemiskinan (Beck et al., 2005). Beck mengemukakan
hubungan yang kuat dan positif antara pentingnya
UKM dan pertumbuhan PDB per kapita. Menurut
(Tambunan, 2011) menyatakan bahwa di Indonesia,
baik produk domestik bruto riil (PDB) per kapita
maupun belanja pembangunan pemerintah (yang
sebagian digunakan untuk membiayai program
promosi pengembangan UKM) memiliki korelasi
positif dengan pangsa UKM dalam PDB.
(Mourougane, 2012) mengemukakan bahwa
UMKM merupakan sumber utama lapangan kerja
dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Menghadapi era 4.0 UMKM terus berbenah
untuk menghasilkan ekonomi kreatif (Ekraf).
Ekonomi kreatif mampu menopang perekonomian
Indonesia karena ekonomi kreatif menghasilkan
kontribusi dalam perekgnomian Indonesia. Seperti
sumbangsih terhadap %roduk Domestik Bruto
(PDB), ketenagakerjaan, Ekspor, Penciptaan
lapangan usaha dan dampak bagi sector lainnya.



Pada tabel 1.2 memberikan gambaran terhadap
pertumbuhan PDB Ekraf pada perekonomian

Indonesia.
Tabel 1.2 Pertumbuhan PDP Ekraf
Keterangan 2019 2020 2021

Proyeksi Pertumbuhan PDB 510 % -239% 3,64 %
Ekraf

Proyeksi Kontribusi PDB 7,62% 7,32% 7,71 %
Ekonomi Kreatif Nasional

Proyeksi Pertumbuhan 530% -253% 3.63%

Berdasarkan padfgabel 1.2 dapat dilihat bahwa
proyeksi pertumbuhan PDB Ekraf di tahun 2019
mempunyai nilai yang sangat baik yaitu 510 %
terhadap  Pertumbuhan  Ekonomi  Kreatif,
sedangkan di tahun 2020 karena adanya pandemic
covid-19 pertumbuhan PDB Ekraf bernilai -2,39 %
yang berarti tidak terdapat laju pertumbuhan yang
positif terhadap pertumbuhan PDB Ekraf. Hal ini
berbanding pada tahun 2021, pemulihan dan
percepatan  pandemic Covid-19 mempunyai
dampak pertumbuhan PDB Ekraf yaitu sebesar 3,64
v @
terhadap PDB Nasional goada tahun 2019 sebesar
7,62 %. Pada tahun ZOZOQroyeksi Kontribusi PDB

royeksi kontribusi PD Ekonomi Kreatif
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Ekonomi Kregtif terhadap teotal PDB Nasional 7,32
% dan padz;aahun 2021 proyeksi kontribusi PDB
Ekonomi Kreatif terhadap total PDB Nasional
bernilai 7,71 %. Sedangkan proyeksi pertumbuhan
Ekspor Kreatif pada tahun 2019 sebesar 5,30 %
sedangkan di tahun 2020 proyeksi pertumbuhan
ekonomi kreatif bernilai -2,53 % dimana tidak ada
nilai ekspor pada ekonomi kreatif selama tahun
2020. Berbeda dengan tahun 2021 bahwa proyeksi
pertumbuhan ekspor kreatif sebesar 3,63 %.
Ekonomi Kreatif (Ekraf) memberikan tren positif
terhadap PDB Nasional. Sepanjang tahun 2010 -
2017, angka PDB sector ekonomi kreatif dari Rp.
525 Triliun pada tahun 2010 kontribusi meningkat
hingga 989 triliun pada tahun 2017. Pada tahun
2018 - 2020 tren positif dari kontribusi PDB sector
ekonomi Kratif juga memberikan nilai kontribusi
dimana pada tahun 2018 besaran nilai Rp. 1.066,64
triliun hingga pada tahun 2021 dengan besaran
nilai Rp. 1554, 4 Triliun. Berikut adalah data
peningkatan kontribusi PDB sector ekonomi kreatif.
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Gambar Kontribusi PDB Ekonomi

Paék ekonomi kreatif terdapat beberapa sub
sector “ckonomi kreatif yaitu Arsitektur, Desain
Interior, Desain Komunikasi, Desain Produk, Film,
Animasi dan Video, Fotografi, Kriya, Kuliner,
Musik, Fashion, Aplikasi game Developer,
Penerbitan, Periklanan, Televisi, Radio, Seni
Pertunjukan, dan Seni Rupa. Gambar 1.1 sub sector



Ekraf yang menjadi penyumbang terbesar untuk
PDB adalah sebagi berikut:

1

Gambar Penyumbang terbesar PDB

Berdasarkan pada gambar 1.2 terlihat bahwa
Quliner, fashion, dan Kriya merupakan sub sector
penyumbang terbesar untuk PDB ekonomi kreatif
dengan total kontribusi setiap tahun mencapai
kisaran 75 %. Sub sector kuliner rata-rata getiap
tahun menyumbang 42 %, sub sector fasion™18 %,
dan Subsektor kriya 15 % dari total PDB ekonomi
kreatif. Ekonomi kreatif juga menghasilkan
penyerapan tenaga kerja ke dua setelah pariwisata.
Pariwisata mampu menyerap 58 % dibandingkan
dengan ekonomi kreatif yang hanya mampu
menyerap 46 % tenaga kerja. Berikut adalah
gambar 1.3 mengenai tenaga kerja menurut status



pekerjaan baik dari segi pariwisata dan ekonomi
kreatif.

Gambear Status Pekerjaan

Pada gambar 1.3 status pekerjaan pada
ekonomi kreatif menunjukkan bahwa wiraswasta
mempunyai peran penting dalam menjalankan
ekonomi kreatif, hal ini ditunjukkan dari besar
4595 % merupakan wiraswasta. 40,84 %
merupakan karyawan/ pegawai, 10,36 %
merupakan pekerja keluarga dan2,84 % merupakan
freelancer. Selain itu penyerapan terhadap buruh
juga terjadi pada ekonomi kreatif. Penyerapan
tenaga kerja (Buruh) dibedakan menjadi 2 yaitu
White Collar dan Blue Colllar. White Collar adalah
pekerja yang mempunyai tugas yang berhubungan
dengan manajerial, klerikal, atau administratif,
sedangkan Blue Collar adalah pekerja yang

9



menggunakan alat berat, mesin atau kendaraan.
Berikut adalah gambar Dominasi Buruh di
Ekonomi Kreatif.

White Collar Biue Collar
13503 B

Gambar Dominasi Buruh di Ekonomi Kreatif

Pada gambar 1.4 terlihat bahwa pekerja yang
menjadi white collar pada tahun 2018 sebanyak
1.135.034 orang dan bertambah pada tahun 2019
menjadi 1.384.593 orang. Hal ini berbalik pada jenis
pekerjaan pada blue collar dimana tahun 2018
mencapai 17.362.288 orang dan bertambah menjadi
17.855.591 orang pada tahun 2019. Penyumbang
terbesar pada penyerapan tenaga kerja ini di
dominasi%aleh 3 sub sector yaitu kuliner, fashion

dan kriya.
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Gambar Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan White
dan Blue Collar

Berdasarkan pada gambar 1.5 terlihat bahwa
penyerapan pekerjaan White Collar terdapat 3 sub
sector sebagai penyumbang penyerapan tenaga
kerja. Sub sector kuliner mampu menyerap 34 %
atau 9.076.096 orang yang bekerja, pada sub sector
fashion terdapat 29 % atau 4.258.033 orang yang
bekerja, pada sub sector kriya terdapat 27 % atau
3.989.274 orang yang bekerja dan 10 % merupakan
subsector lainnya seperti Arsitektur, Desain
Interior, Film, Animasi dan Video dll. Pekerja
dengan jenis pekerjaan adalah Blue Colllar terlihat
bahwa Kuliner merupakan sub ekonomi kreatif
yang dapat menyerap 34 % tenaga kerja atau
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9.53.683 jiwa orang, sedangkan pada sub sector
fashion terdapat 29 % atau 4.425.680 jiwa orang
yang berkerja, sub sector kriya terdapat 26 % atau
4.10.635 jiwa orang yang bekerja dan 11 %
diantaranya bekerja pada sub sector lainnya seperti
Arsitektur, Desain Interior, Film, Animasi dan
Video dll.

Kontribusi terbesar dalam menjalankan ekspor
terlihat pada 3 sub sector ekonomi kreratif, yaitu
kuliner, fashior dan kriya. Fasion memberikan
kontribusi terbesar dalam ekspor produk konvensi
sebesar 57,85 %. Sedangkan di sector ke 2 adalah
kuliner, dimana produk roti dan kue sangat besar
kontribusi terhadap produk ekspor dan produk
ekspor ke 3 ada sub sector kriya dengan kontribusai
pada perhiasan sebesar 31, 5 % dan furniture 17,1
%. Berikut adalah gambar produk ekspor pada
ekonomi kreatif

12
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Pandemic Covid 19 yang menghantam dunia
qmmbuat orang harus berdiam diri di dalam
rumah, memberlakukan jarak social dan
mengurangi aktivitas yang mana mempengaruhi
daripada kondisi perekonomian global. Kegiatan
perekonomian yang terhenti ~mengakibatkan
menurunnya pendapatan masyarakat yanﬁapat
mengakibatkan hilangnya lapangan kerja “untuk
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para pekerja lepas maupun pemutusan hubungan
kerja bagi karyawan. Kondisi seperti ini membuat
perekonomian Indonesia menjadi terganggu
terutama pada sub sector ekonomi kreatif. Ekonomi
Kreatif (Ekraf) memberikan dampak terhadap PDB
(Produk Domestik Bruto) terhadap perekonomian
Indonesia. Penurunan pendapatan yang lebih dari
60 % memberikan pengaruh pada Industri kreatif
akibat pandemic Covid-19. Di sub sector aristektur
terjadi melambat dan bahkan berhenti total dalam
pengerjaan proyek berskala menengah dan besar.
i subsector Desain Komuniasi Visual (DKV)
Qampir 66 % anggotanya berstatus sebagai pekerja
lepas mengalami penghentian/penundaan dari
klien yang mana mengakibatkan penurunan
pendapatan hingga 40 % dari tahun 2019. Di
ubsector fashion dampak pandemic Covid-19 juga
éirasakan dari menurunnya daya beli masyarakat
membuat penurunan penjualan fasion secara
signiﬁkanﬁarga produk yang masih dapat di jual
adalah makmimum dengan harga Rp. 1.000.000,-
sedangkan penjualan fasion di“harga Rp. 1.000.000
- Rp. 4.000.000 sangat kurang nikmati oleh
masyarakat.
Pandemic covid-19 juga mempengaruhi pada
sub sector fotografi, dimana 79 % pelaku usaha

14



fotografi mengalami penuruan omset diatas 50 %
selama pelaksanaan PSBB diterapkan. Hal serupa
juga dialami oleh sub sector Kriya yang mana
sekitar 3-5 % funitur dan kerajinan tidak dapat
melakukan kegiatan ekspor dan 70 % mengalami
penangguhan pembelian akibat dari pembatalan
order. Sedangkan pada sub sector music hantaman
pandemic Covid-19 juga sangat terasa, dimana Rp.
11, 2 Triliun jumlah pembayaran honor musisi dan
101.400 jumlah even yang libatkan musisi setiap
tahunnya hilang sehingga berimbas padaéanyak
band, penyanyi solo, dan kru music yang
kehilangan pendapatan karena tidak bisa berkerja
selama pandemic Covid-19 melanda. Hantaman
badai Covid- 19juga terasa pada sub sector
penerbitan buku. Sekitar 96 % penerbit mengalami
penurunan penjualan dan mengalihkan genjualan
buku dengan menggunakan media digital*Penerbit
menemukan 75 % pelanggaran hak cipta memalui
penjualan buku mereka di markerplace sehingga
membuat pendapatan terus tergerus. Sub sector
seni pertgiukan juga terdampak akibat pandemic
covid-19."Berhentinya kegiatan dan pertunjukkan
seni membuat banyak sanggar seni gulung tikar
karena tidak kuasa dalam menahan beban biaya.
Sub sector TV dan Radio juga mengalami dampak

15



dari pandemic covid-19 dengan@ata—rata revenue
berkurang hingga 70-80 % dan hampir di semua
radio mengalami kerugian di 6 bulan terakhir.

Pada sub sector aplikasi merupakan sub sector
yang mengalami performa peningkatan di masa
pandemi(:.éertumbuhan tenant luar bisa sepanjang
pandemic berlangsung dan percepatan
transformasi digital telah mendorong banyak orang
menjadi masyarakat digital serta membiasakan diri
melakukan pembayaran secara digital. Hal serupa
juga di rasakan padaisub sector Game Developer.
Dimana mengalami “Kenaikan angka penjualan
hingga 70 % selama covid-19 melanda meskipun di
sisi lain jasa pembuat game banyak mengalami
penundaan pengerjakan proyek karena mundurnya
berbagai kampanye covid-19 dan kegiatan akibat
kebijakan PSBB. Pengembangan Board game juga
mengalami kenaikan penjualan sebanyak 25 % dari
triwulan II Tahun 2020 dibandingkan dengan
pencapaian di tahun 2019.

Pada sector kuliner juga mengalami dampak
dari pandemic lQovid-19. Banyak garai-gerai
kuliner yang berada di pusat pembelanjaan yang
terpukul selama PSBB  Dberlangsung tetapi
munculnya UMKM-UMKM kuliner baru yang

menjual produknya melalui platflom digital. Selain
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itu muncul juga kuliner yang menjual%akanan
sehat, makanan berbasis sayur, makanan beku dan
kopi justru meningkat selama pandemic. Berikut
merupakan tabel subsector yang memberikan
sumbangsih terhadap Ekonomi Kreatif

Tabel 1.3 Subsektor Kontribusi Ekonomi Kreatif

No Subs#cr Ekonomi Besaran Sumbangsih (%)

reatif
1 Kuliner 41,69
2 Fesyen 18,15
3 Kriya 15,70
4 Film 10,28
5 Musik 7,26
6 Art/Arsitektur 6,62
7 Game 6,68

Sumber : Kominfo, 2023

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa
kuliner memberikan sumbangsih sebesar 41,69 %,
Fesyen memberikan sumbangsih sebesar18,15 %,
Industri ~ Kriya ~ memberikan = sumbangsih
sebesar15,70, Film memberikan sumbangsih
sebesar10,28 %, Musik memberikan sumbangsih
sebesar 7,26 %, Art/Arsitektur memberikan
sumbangsih sebesar 6,62 % dan game memberikan
sumbangsih sebesar 6,68 %.
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Kewirausahaan merupakan Qonsep yang
sangat kompleks yang dapat didefinisikan dengan
cara yang berbeda, tetapi secara esensial,
kewirausahaan merupakan proses kreatif dari
penjabaran nilai sosial dan ekonomi pada
lingkungan (Kodithuwakku dan Rosa, 2002).
Analisis kewirausahaan akan mendorong aktivitas
dari wirausaha untuk melakukan kreatifitas secara
berkelanjutan (Mulye and Geursen, 2002). Ketika
aktivitas kreatifitas dapat dilakukan secara
berkelanjutan, maka wirausaha akan
merealisasikan pada peluang inovasi terhadap
pasar yang menarik, memodifikasi proses produksi
serta menghilangkan proses produksi yang
dianggap tidak efisien. Akibatnya, wirausaha dapat
melanjutkan  pembelajaran  organisasi  secara
interaktif dengan terfokus pada pelanggan
sehingga mampu menghasilkan keunggulan
bersaing berdasarkan pada pelanggan dan
kompetensi. Kondisi ini sejalan dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh (Lin, 2007:98), bahwa
orientasi kewirausahaan merupakan sumber dari
keunggulan bersaing. Pendapat lain dikemukakan
oleh (Hamel, 1994) dengan menyatakan bahwa
keunggulan bersaing merupakan posisi
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keunggulan yang dihasilkan dari kompetensi inti
yang dimiliki oleh organisasi.

Orientasi kewirausahaan merupakan tingkatan
fenomena perusahaan yang menunjukkan suatu
proses, praktek dan aktivitas pengambilan
keputusan yang akan membawa perusahaan untuk
menjadi pemimpin dalam memasuki bisnis yang
baru (Kroeger et al., 2007). Sebagai suatu konsepsi
yang  bersifat  dinamis,  orientasi  pada
kewirausahaan telah mengalami pengembangan.
Diawali dari studi yang dilakukan oleh (Mintzberg,
1973), dikemukakan bahwa kewirausahaan pada
perusahaan ditandai dengan mencari peluang,
sentralisasi kekuasaan dan proactiveness. Studi
lanjutan yang dilakukan oleh (Khanddwalla,
1977:196) beranggapan bahwa kewirausahaan pada
perusahaan menunjukkan kecenderungan untuk
mengambil resiko lebih besar dari perusahaan lain
dan secara proaktif mencari peluang bisnis baru.
Dari studi awal tersebut, (Miller, 1983)
mengembangkan konsepsi dari orientasi pada
kewirausahaan dengan menggambarkan
kewirausahaan perusahaan sebagai sebagai "salah
satu yang terlibat dalam inovasi produk-pasar,
melakukan sedikit usaha berisiko, dan pertama kali
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datang dengan 'proaktif' inovasi, serta memberikan
pukulan untuk mengalahkan pesaing".

trategi merupakan alat bersaing yang perlu
dimiliki ~oleh  perusahaan dimana dalam
penerapannya memerlukan perencanaan,
pengkoordinasian, pengawasan serta
pengevaluasian yang kuat dan akurat sehingga
dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi
perusahaan. Penerapan strategi khususnya pada
lebel  bisnis merupakan pekerjaan yang
memerlukan tantangan besar karena seringkali
penerapan strategi bisnis ini tidak mampu
mengimbangi pencapaian saran yang
diharapkan.  Strategi  bisnis dalah  upaya
perusahaan dalam mengambil kebijakan dan
pedoman yang memiliki komitmen dan tindakan
yang terintegrasi serta  dirancang  untuk
membangun keunggulan dalam persaingan bisnis
untuk memenuhi dan mencapai tujuan bisnis.
Dengan adanya strategi bisnis diharapkan
perusahaan mampu untuk menentukan arah
perusahaan dengan mengidentifikasinya dari segi
pasar, pesaing pelanggan dan lain sebagainya.

Ketika seorang entrepreneur sudah memiliki
kedua bentuk orientasi diatas, orientasi pasar dan
orientasi kewirausahaan (Kisfalvi, 2002) maka
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mereka akan mengaktualisasikan kedua orientasi
tersebut dalam bentuk formulasi dan implementasi
strategi. (Simmons et al., 2010) menyatakan bahwa
kewirausahaan menjadi bidang yang sangat
menarik untuk dikaji dan diteliti oleh para
akademisi. Hal ini disebabkan karena aktivitas
kewirausahaan mampu menunjukkan kontribusi
utama terhadap pertumbuhan ekonomi dan
menjadi pusat pengembangan bisnis serta mampu
menciptakan peluang kerja bagi masyarakat.
Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Okpara,
2009), manfaat dari UMKM pada ekonomi antara
lain adalah menciptakan lapangan pekerjaan dan
sebagai alat untuk meningkatkan ketrampilan dari
pekerja. Dengan karakteristik yang dinamis,
inovatif, efisien dan mandiri, usaha kecil dan
menengah diharapkan mampu melaksanakan
strategi secara fleksibel serta cepat didalam
mengambil keputusan.

Hasil dari beberapa kajian mengenai penelitian
bisnis strategi yang berhubungan dengan kinerja
memberikan suatu persepsi sudut pandanﬁang
berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari pendekatan
mengenai bisnis strategi yang mempunyai
pengaruh signifikan dengan kinerja perusahaan
seperti pada penelitian (Saputra dan Rahmatia,
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2021), (Yuliana dan Kristiana, 2021), (Achmad
Daengs GS, 2020), (Lestari et al., 2020) dan (Inmyxai
dan Takahashi, 2010).

Sedangkan pengaruh bisnis strategi terhadap
kinerja perusahaan yang mempunyai pengaruh
tidak signifikan adalah sebagai berikut (Dong et al.,
2008) dan (Ali et al., 2017).
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BAB 11

MARKETING TEORY

Pengertian dari@stilah pemasaran kerap kali
dirancukan dengan penjualan dan periklanan.
Contoh paling jelas dapat dijumpai pada
departemen pemasaran yang ada di banyak
perusahaan. Kebanyakan diantaranya hanya
berfokus pada perancangan iklan dan aktivitas
penjualan. Posisi manajemen pemasaran juga
jarang diidentikan dengan manager penjualan.
Tanggung jawab staf pemasaran difokuskan hanya
sebagai wiraniaga. Kinerja mereka diukur semata-
mata dari pencapaian taeget penjualan yang kerap
kali ditetapkan secara intuitif. Pengerian pemasaran
sesungguhnya jauh lebih luas dibandingkan
penjualan maupun periklanan. Defini formal
pemasaran mengungkapkan secara jelas makna
atau signifikan pemasaran. Berikut ini adalah
beberapa definisi dari pemasaran, yaitu:

1. Fungsi pemasran adalah pembentukan kontak

(establishmen of contact) (Cherington, 1920).
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2. Pemasaran adalah kinerja aktivitas bisnis yang
mengatur aliran barang dan jasa dari produsen
ke konsumen. (Mar et al., 1935).

3. Pemasaran adalah  proses  menentukan
permintaan konsumen atau jasa sebuah produk
atau jasa, memotivasi penjualan produk.
(Ronald Brech, 1954).

4. Pemasaran terdiri atas semua aktivitas yang
dirancang untuk menghasilkan dan
memfasilitasi setiap pertukaran yang dimaksud
untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan
konsumen (Kotler, 1972).

Praktik pemasaran sebenarnya telah lama
dilakukan, akan tetapi studi formal tentang
pemasaran dapat dikatakan relatif baru. sebagai
mata kuliah dan program studi yang dipelajari,
diteliti dan ditulis secara sistematis, disiplin
pemasaran baru berusia 100 tahun. Hal ini
terungkap lewat sejumlah riset sejarah pemikiran
pemasaran yang difokuskan pada:

1. Riset perkembangan gagasan atau konsep
pemasaran.

2. Studi tentang aliran pemasaran

3. Riset rancangan disiplin pemasaan (sejarah
asosiasi, organisasi dan jurnal dibidang
pemasaran)
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4. Biografi para akademisi dalam disiplin
pemasaran.

Sejarah awal mengenai pemasaran modern
bermula darj, ilmu ekonometrika yang terjadi
kisaran tahun*1800 -1920, terutama aliran ekonomi
klasik dan neo- klasik dengan tokoh-tokohnya
seperti Alfred Marshal, J. Say, A. Shaw, dan Adam
Smith. IImu ekonometrika merupakan ilmu sosial
pertama yang mampu mencapai tingkatan
kecanggihan kuantitatif sebagaimana karakteristik
ilmu alam (sciences). Perspektif ini memandang
aspek nilai (value) sebagai sesuatu yang melekat
atau menyatu pada proses pemanukfaturan (value-
added, ultilitas, value-in-Change), dimana barang
dipandang sebagai output baku (komoditas),
dengan kata lain, nilai dievaluasi berdasarkan
utilitas (seperti utilitas bentuk, waktu, tempat, dan
kepemilikan) yang didapatkan dari produk fisik.
Dalam hal ini peranan pemasaran relatif terbatas
pada aspek distribusi, yakni proses penyampaian
barang hingga ke dalam tangan konsumen. Dalam
perkembangan selanjutnya muncul tiga aliran
utama yang sekaligus_menandai era pemasaran
formatif (antara periode™1900-1950).
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Aliran pemasaran tersebut adalah sebagai

berikut:

1.

Alizan Komoditas
liran komoditas menekankan pada aspek

distribusi dan pertukaran komoditas (terutama
hasil pertanian) dan aspek manufaktur.
Aliran Institusional

Aliran institutional berfokus pada peranan
institusi pemasaran dalam menyediakan barang
dan mengatur pengalihan kepemilikan dari
produsen ke konsumen.
Aliran Fungsional

Aliran fungsional berpusat pada fungsi-
fungsi yang perlu dijalankan dalam rangka
memfasilitasi  pertukaran barang melalui
instutusi pemasaran.
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BAB I1I

KEWIRAUSAHAAN DAN
WIRAUSAHA

A. Pengertian Kewirausahaan dan Wirausaha

Proses kreatif dan inovatif tersebut biasanya
diawali dengan memunculkan ide-ide dan
pemikiran-pemikiran baru untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda. Dalam organisasi
perusahaan, proses kreatif dan inovatif dilakukan
melalui kegiatan penelitian dan pengembangan
(research and development) untuk meraih pasar. Jadi,
kewirausahaan merupakan suatu kemampuan
menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses
pengelolaan sumber daya dengan cara-cara baru
dan berbeda, melalui: (1) pengembangan teknologi
baru, (2) penemuan pengetahuan ilmiah baru, (3)
perbaikan barang dan jasa yang ada, dan (4)
penemuan cara-cara baru untuk menghasilkan
barang lebih banyak dengan memanfaatkan
sumber daya secara optimal dan lebih efisien.
Selanjutnya (Scarborough, 2008) menyatakan
bahwa sukses kewirausahaan akan tercapai apabila
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berpikir dan melakukan sesuatu yang baru atau
sesuatu yang lama dengan cara yang baru (think
and doing new things or old thing in new way).
Kewirausahaan adalah suatu proses dinamis
yang selalu dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan. Menjadi seorang wirausaha berarti
memiliki keyakinan pada dirinya sendiri untuk
dapat menjawab tantangan yang ada di depan
mereka. Kewirausahaan pada hakikatnya adalah
sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki
kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke
dalam dunia nyata secara kreatif. Wirausaha adalah
kegiatan memindahkan sumber daya ekonomi dari
kawasan produktivitas rendah ke kawasan
produktivitas yang lebih tinggi dan hasil yang lebih
besar (Drucker, 1985). Definisi tersebut terus
berkembang sampai sekarang, sehingga Drucker
menyimpulkan =~ bahwa  wirausaha  adalah
kemampuan seseorang untuk menciptakan suatu
produk yang awalnya biasa-biasa saja. Akan tetapi,
dengan penerapan konsep manajemen dan teknik
manajemen (yaitu dengan bertanya nilai apa yang
berharga bagi pelanggan), standardisasi produk,
perancangan  proses dan  peralatan, dan
mendasarkan pelatihan pada analisis pekerjaan
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dapat meningkatkan sumber daya yang ada dan
menciptakan pasar serta pelanggan baru.
Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber
daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan.
Ada Lima indikator orientasi kewirausahaan
menurut (Weerawardena, 2003) dan (Hadjimanolis,
2000) adalah Pertama, mengambil resiko, yaitu
seseorang yang berorientasi pada peluang dalam
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan.
Kedua, fleksibel, yaitu dapat berubah sesuai
dengan keinginan pelanggan. Ketiga, antisipatif,
yaitu kemampuan perusahaan dalam
menanggulangi atau mengantisipasi terhadap
segala perubahan. Keempat, proaktif, yaitu
kecenderungan sikap yang mempunyai
kemampuan untuk mengenali peluang dan
komitmen untuk inovasi. Kelima, yaitupengalaman
berusaha sebagai kecenderungan sikap
berwirausaha dan inovasi yang dipengaruhi oleh
latar belakang pengalaman dan pimpinannya.
Wirausaha sering kali dikaitkan dengan situasi
kegiatan bisnis seseorang yang dimulai dalam skala
usaha kecil dan umumnya dikelola sendiri (self
enterprises). Kalaupun ada tenaga yang membantu
penyelenggaraan kegiatan usaha, maka umumnya
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merupakan tanaga kerja keluarga (family labour).
Seseorang yang memiliki jiwa wirausaha biasanya
akan belajar mempraktikkan suatu inovasi secara
sistematis, bukannya merupakan suatu kegiatan
yang dimulai dengan besar atau gagasan yang
muluk-muluk. Akan tetapi, cenderung dimulai
dengan suatu pemahaman keunggulan tentang
potensi dan sumber daya yang dimiliki untuk
memulai suatu usaha. Kenyataannya tidaklah
selalu demikian, karena setiap wirausaha baru baik
berskala kecil maupun langsung berskala besar
akan memerlukan refleksi sikap positif terhadap
perubahan dan pembaruan yang ditanggapi
dengan kesiapan mental mengendalikan risiko dan
memanfaatkannya sebagai peluang usaha. Sebagai
suatu mekanisme pengubahan nilai dan kepuasan
sumber daya tertentu, inovasi usaha merupakan
suatu perwujudan yang bersifat relatif baru dalam
dimensi nuansa melakukan usaha lama atau
memodifikasi usaha baru sebagai akibat perbedaan
dimensi  waktu, dimensi  jarak, dimensi
keterdidikan, dimensi ekonomi, dan sebagainya
yang dialami oleh seorang wirausaha.

Membahas kewirausahaan berarti membahas
tentang perilaku seseorang atau perilaku individu
yang mempunyai Kkarakteristik personal atau
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kepribadian yang spesifik. Karakteristik personal
yang spesifik ini disebut dengan kewirausahaan,
sedangkan perilaku individu adalah tindakan
seseorang yang berasal dari pencerminan sikap
individu. Sikap individu ini dipengaruhi oleh
kondisi objek, subjek dan situasi (Sigit Sardjono,
2004). Sikap kewirausahaan (enterpreneurship)
muncul bila seseorang berani mengembangkan
usaha-usaha dan ide-ide barunya, sedangkan
proses kewirausahaan meliputi semua fungsi,
aktivitas dan tindakan yang berhubungan dengan
perolehan peluang dan penciptaan organisasi
usaha (W.D. Bygrave, 1995). Kewirausahaan
merupakan sutau kemampuan dalam menciptakan
nilai tambah melalui proses pengelolaan sumber
daya dengan cara-cara baru yang berbeda, yaitu 1)
pengembangan teknologi baru, 2) penemuan
pengetahuan baru, 3) pebaikan produk dan jasa
yang sudah ada, 4) penemuan cara-cara baru yang
berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa yang
lebih banyak dengsn sumber daya yang efisien
(Suryana, 2003).

Seorang wirausaha adalah orang yang melihat
adanya peluang kemudian menciptakan ogranisasi
untuk memanfaatkan peluang yang ada. Pengertian
wirausaha disini menekankan pada setiap orang
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yang memulai suatu bisnis baru untuk
memanfaatkan  peluang, sedangkan  proses
kewirausahaan meliputi semua kegiatan dan fungsi
untuk mengejar dan memanfaatkan peluang
dengan menciptakan organisasi usaha. Dari segi
perilaku, wirausaha (enterpreneur) adalah mereka
yang mendirikan, mengelola, mengembangkan dan
melembagakan  perusahaan  milik  sendiri.
Wirausaha adalah merek yang dapat menciptakan
kerja bagi orang lain dengan berswadaya (Bayu,
2011). Definisi ini mengandung asusmsi bahwa
setiap orang yang mempunyai kemampuan
normal, dapat menjadi wirausaha asal mau dan
mempunyai kesempatan untuk belajar dan
berusaha.

. Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan adalah suatu daya
upaya mengadopsi proses kewirausahaan, praktik
kewirausahaan dan pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh individu maupun organisasi
sebagai pelaku usaha (Ken Matsuno, John T.
Mentzer, 2018). Menurut (Suryana, 2003)
mengatakan bahwa orientasi kewirausahaan adalah
dasar kemampuan kreatif dan inovatif, dan sumber
daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan.
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(Slater and Narver, 1994a) mendefinisikan orientasi
kewirausahaan sebagai kecenderungan atau
pemahaman perlunya menjadi proaktif terhadap
peluang pasar dan dinamisme pasar, toleran
terhadap risiko, dan fleksibel terhadap perubahan.
Orientasi kewirausahaan didefinisikan sebagai
penggambaran bagaimana new entry dilakukan
oleh perusahaan atau dengan kata lain orientasi
kewirausahaan digambarkan oleh proses, praktek,
dan aktivitas pembuatan keputusan yang
mendorong new entry (Lumpkin dan Dess dalam
Arshad, Rasli, dan Zain; 2014). Sikap-sikap
kewirausahaan dapat diindikasikan dengan
orientasi kewirausahaan dengan indikasi inovatif,
proaktif, dan kemampuan mengambil resiko
(Liggakrisna et al., 2015).

Qrientasi kewirausahaan akan meningkatkan
cara berfikir dan Dbertindak secara proaktif.
Kemampuan pemilik UMKM akan sangat
mempengaruhi keberlangsungan usaha. Pemilik
akan cenderung memperhatikan perubahan pasar,
kebutuhan pasar, serta kemungkinan perancangan
produk baru melalui inovasi untuk mengimbangi
perubahan keinginan dan kebutuhan konsumen
sehingga dapat meningkatkan kinerja pemasaran.
Semakin tinggi indikator tersebut menunjukkan
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semakin kuat orientasi wirausaha pimpinan suatu
perusahaan. (Silviasih et al., 2016) mendefinisikan
orientasi ~ kewirausahaan  sebagai  berikut:
“entrepreneurial orientation refers to the set of personal
psychological traits, values, attributes, and attitudes
strongly associated with a motivation to engage in
entrepreneurial activities.” Pernyataan ini
menjelaskan orientasi kewirausahaan sebagai suatu
perangkat yang meliputi sifat psikologis seseorang,
nilai, atribut dan sikap yang terkait dengan
motivasi untuk terlibat dalam suatu kegiatan
kewirausahaan. (Silviasih et al.,  2016)
mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai
kecenderungan  manajemen  puncak  untuk
mengambil risiko yang telah diperhitungkan,
inovatif, dan wuntuk menunjukkan proaktif.
Berdasarkan wuraian tersebut, maka dapat
disimpulkan orientasi kewirausahaan adalah suatu
sikap individu yang inovatif, proaktif, dan berani
dalam mengambil risiko dalam mengelola
usahanya.
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[ KEWIRAUSAMAAN ]

POLA TANGGAPAN l l POLA PELUANG
e Karakteristh e Kebutuhan ekonomi
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Gambar Kerangka Berfikir Tentang Kewirausahaan

C. Karakteristik Kewirausahaan

Suryana dan Bayu (2011) karakteristik diartikan
sebagai tabiat, watak, sifat- sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain. Berdasarkan atas penjelasan dari sebuh
definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik kewirausahaan mempunyai sifat-sifat
atau ciri- ciri yang dimiliki oleh seorang wirausaha,
yang membedaan seorang wirausaha dengan orang
yang bukan wirausaha. Menurut Wiryasaputra
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(2004) terdapat beberapa karakteristik kewirausaha

yaitu:

1. Visionary (visioner) yaitu mampu melihat jauh
ke depan, selalu melakukan yang terbaik pada
masa saat ini, sambil membayangkan masa
depan yang lebih baik dari masa sekarang.
Selain itu juga terdapat penjelasan bahwa
seorang wirausaha cenderung kreatif dan
inovatif.

2. Positive (berpikir positif) yaitu membantu
seorang wirausaha untuk selalu berfikir yang
baik, tidak memikirkan hal-hal yang bersifat
negatif sehingga mudah dalam menghadapi
tantangan dan dapat menjadikan tantangan
menjadi peluang dan selalu berfikir akan
sesuatu yang besar.

3. Confident (percaya diri) yaitu suatu sikap
seseorang yang dapat memandu seseorang
dalam setiap pengambilan keputusan untuk
selalu bersikap percaya diri dengan mengatakan
“ya” tetapo juga berani mengatakan “tidak” jika
memang diperlukan.

4. Genuine (asli), seorang wirausaha harus
mempunyai ide, pendapat dan mungkin model
sendiri. Bukan berarti harus mempunyai
sesuatu yang benar- benar baru, tetapi bisa saja
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dalam hal menjual sebuah produk yang sama
dengan yang lain, namun dia harus
memberikan nilai tambah atau baru.

. Goal oriented (berpusat pada tujuan), seorang
wirausahaan harus selalu berorientasi pada
tugas dan hasil. Seorang wirausaha ini selalu
berprestasu, memberikan hasil pada laba yang
positif, selalu bersikap tekun, tabah dan bekerja
keras serta disiplin untuk mencapai sesuatu
yang telah ditetapkan.

. Persistent (tahan uji), seorang wirausahawan
memiliki karakter yang selalu maju, semangat
yang tinggi, pantang menyerah dan tidak
mudah putus asa serta selalu tampil energik jika
terkena masalah yang membuatnya jatuh dan
harus segera bangkit kembali membuat
perubahan kembali.

. Ready to face a risk (siap menghadapi resiko).
Suatu sikap yang harus dipersiapkan dalam
menghadapi  segala  permasalahan yang
membuat untuk mengadapai suatu resiko.
Mulai dari resiko rendah hingga tingkat resiko
yang tinggi hingga membuat unit bisnis
tersebut gagal dan kehabisan modal. Harus
bersedia untuk menghadapi resiko, persaingan,
harga naik turun, kadang mendapatkan
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10.

keuntungan kadang mendapatkan kerugian,
barang tidak laku sama sekali atau tidak
mendapatkan order.

Creative (kreatif dalam menangkap peluang).
Sikap yang harus dimiliki oleh seorang
wirausahan dalam mendapatkan peluang yang
ada. Menciptakan ide- idea brilian dalam
menghadapi permasalahan sehingga dapat
menjadikan sebuah peluang dan dapat
menciptakan nilai untuk kembali mendapatkan
peluang-peluang lain.

Healthy competitor (menjadi pesaing yang baik).
Dalam memasuki dunia usaha pasti kita akan
mendapatkan sebuah persaingan. Ciptakan
persaingan tersebut dengan baik sehingga akan
menciptakan rasa nyaman tanpa harus
mengorbankan sesuatu yang membuat kita
tidak berdaya dalam menghadapi pesaing yang
memiliki sistem manajemen yang lebih tertata.
Democratic leader (pemimpin yang demokratis).
Ciptakan  sebuah  kepemimpinan  yang
demokratis sehingga mampu menjadi teladan
dan inspirator bagi yang lain. Mampu membuat
orang lain bahagia tanpa harus kehilangan arah
dan tujuan dan mampu bersama orang lain
tanpa kehilangan identitas diri.
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BAB IV

BISNIS STRATEGI

Bisnis adalah kegiatan atau wusaha yang
dilakukan untuk memperoleh keuntungan sesuai
dengan tujuan dan target yang diinginkan dalam
berbagai bidang, baik jumlah maupun waktunya
(Jakfar, 2006 : 6). Keuntungan merupakan tujuan
utama dalam dunia bisnis, terutama bagi pemilik
bisnis, baik keuntungan dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Bentuk keuntungan yang
diharapkan lebih banyak dalam bentuk finansial.
Besarnya keuntungan telah ditetapkan sesuai
dengan batas waktunya. (Scarborough, 2008)
menguraikan tiga opsi strategis dari buku
klasiknya Michael Poerter, Competitive Strategy
dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Strategi Kepemimpinan Biaya
Strategi kepemimpinan biaya adalah strategi
dimana perusahaan berjuang untuk menjadi
produsen dengan biaya paling rendah
dibandingkan dengan pesaingnya dalam
industri.  Perusahaan-  perusahaan  yang
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mempunyai keunggulan dalam hal biaya rendah
untuk meraih pelanggan, dengan kriteria
pembelian utamanya adalah harga dan
perusahaan tersebut memiliki kekuatan untuk
menentukan harga dasar dalam industrinya.
Strategi kepemimpinan biaya akan berhasil
dengan baik ketika pembeli sangat peka
terhadap perubahan harga, ketika perusahaan-
perusahaan yang bersaing tersebut menjual
produk dari komuditas yang sama, dan ketika
perusahaan dapat menanfaatkan keuantungan
dri skala ekonomis. Pemimpin dalam biaya tidak
hanya berada dalam posisi yang paling
menguntungkan untuk melundungi dirinya dari
perang harga, tetapi juga dapat menggunakan
kekuatannya untuk menyerang pesaing dengan
memberikan harga termurah dalam industri itu.
. Strategi Diferensiasi (Differentiation Strategy)
Perusahaan yang emngikuti strategi
diferensiasi akan berusaha membangun loyalitas
pelanggan melalui penenpatan produk atau
jasanya secara unit atau berbeda. Diferensiasi ini
pada gilirannya, memungkinkan perusahaan
tersebut menetapkan harga produk atau jasa
lebih tinggi dibandingkan dengan pesaingnya.
Cara- cara untuk menciptakan strategi
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diferensiasi telah ditempuh, tetapi konsep
utamanya adalah menjadi yang istimewa pada
sesuatu  yang penting bagi pelanggan.
Perusahaan kecil yang dapat meningkatkan
kinerja produk atau jasanya, mengurangi biaya
dan resiko yang harus ditanggung pelanggan
ketika membelinya, atau memberikan manfaat
tidak kelihatan yang dirasakan bernilai oleh
pelanggan, maka perusahaan tersebut memiliki
potensi sukses dalam melakukan diferensiasi.
Perusahaan yang berhasil melakukan strategi
diferensiasi bisa menetapkan harga premium
untuk produk-produk dan jasanya,
meningkatkan pangsa pasarnya, dan memuai
keuntungan karena pelanggannya akan selalu
ingat dan loyal.

Basis umum untuk diferensiasi mencakup
layanan pelanggan yang istimewa, ciri produk
yang khusus, lini produk yang lengkap,
ketersediaan suku cadang dengan segera,
keandalan produk tanpa kompromi, kualitas
produk yang prima, serta pengetahuan produk
yang luas. Strategi diferensiasi yang sukses
harus  menciptakan  persepsi di  mata
pelanggannya. Perusahaan  kecil akan
menghadapi resiko ketika ingin menetapkan
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strategi  diferensiasi, salah satunya adalah
berusahg, melakukan diferensiasi terhadap
produk ¥dtau jasa yang tidak meningkatkan
kinerja atau menurunkan biaya bagi pembeli.
Penjiplakan dan “salinan murahan” dari para
pesaing juga merupakan ancaman bagi
kesuksesan strategi diferensiasi. Bahaya lainnya
adalah diferensiasi yang berlebihan akan
menyedot biaya terlelu tinggi hingga perusahaan
membuat harga produknya tidak terjangkau
oleh pasar. Resiko terakhir adalah hanya
berfokus pada karakteristik fisik suatu produk
atau jasa dan mengabaikan berbagai faktor
psikologis, seperti status, prestise, dan citra yang
dapat merupakan sumber yang sangat berguna
untuk diferensiasi.

. Strategi Fokus (Focus Strategy)

Strategi fokus adalah strategi dimana suatu
perusahaan memilih satu atau beberapa segmen
pasar, mengidentifikasi kebutuhan, keinginan,
dan minat pelanggan, serta mendekatinya
dengan barang atau jasa yang di desain untuk
memenuhi kebutuhan, keinginan dan minat
pelanggan. Strategi fokus dikembangkan dari
perbedaan diantara berbagai segmen pasar.
Kesuksesan strategi fokus akan bergantung pada
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kemampuan perusahaan kecil yang
bersangkutan untuk mengidentifikasi berbagai
kebutuhan kelompok pelanggan sasarannya dan
untuk mengembangkan berbagai keahlian yang
dibutuhkan untuk melayani pelanggan. Seorang
wirausahawan dan setiap orang di perusahaan
harus memiliki pemahaman yang jelas mengenai
cara untuk menambah nilai pada produk atau
jasa bagi pelanggan.

Perusahaan yang fokus akan
mengkhususkan diri melayani segmen sasaran
tertentu atau ceruk (mice), daripada mencoba
untuk melayani seluruh pasar. Strategi fokus
sangat ideal untuk digunakan di berbagai usaha
kecil, yang sering kali kekurangan sumber daya
untuk mencapai pasar secara keseluruhan.
Tujuan usaha-usaha kecil ini adalah melayani
target pasar perusahaan yang terbatas secara
lebih efektif dan efisien daripada yang dilakukan
oleh para pesaing yang mengejar pasar yang
lebih luas. Dasar pemikiran yang umumnya
digunakan untuk membangun strategi fokus,
meliputi penguasaan total suatu area geografis
kecil tertentu, menargetkan kelompok pelanggan
yang memiliki kebutuhan atau ketertarikan yang
hampir sama, mengkhususkan diri pada suatu
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produk atau jasa, atau menjual pengetahuan
khusus.

Strategi fokus meskipirgisa menjadi strategi
yang menguntungkan, juga mengandung bahaya
dan resiko. Resikonya adalah perusahaan
terkadang harus berjuang untuk memenangkan
cukup banyak pangsa pasar dalam pasar yang
kecil agar bisa mendapatkan keuntungan. Suatu
perusahaan kecil yang sukses dalam suatu ceruk,
akan mendapatkan ancaman dari para pesaing
yang lebih besar yang masuk ke pasar tersebut
dan mengikis pangsa pasar perusahaan kecil
tersebut.

Wirausahawan yang mengikuti strategi
fokus, sering kali harus berjuang untuk menjaga
agar biaya perusahaan tetap rendah, volume
bisnis yang kecil dalam beberapa ceruk akan
meningkatkan  biaya  produksi, sehingga
membuat  perusahaan  rentan  terhadap
perusahaan pesaing yang biayanya lebih rendah,
ketika harga perlahan-lahan naik.
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BAB V

ORIENTASI PASAR

A. Pengertian Orientasi Pasar

Perusahaan yang berorientasi pada pasar
adalah perusahaan yang menjadikan pelanggan
sebagai kiblat bagi perusahaan untuk menjalankan
bisnisnya. Difinisi mengenai orientasi pasar adalah
pengumpulan kegiatan intelejen pasar untuk
memenugi kebutuhan pelanggan pada saat ini dan
masa datang (Kohli dan Jaworski, 1990). Kegiatan
penyebaran intelejen pasar ini dilakukan oleh
berbagai divisi dan fungsi dalam perusahaan dan
bagaimana perusahaan menaggapinya. Penyebaran
informasi pasar pada seluruh komponen organsasi
pasar diharapkan akan menghasilkan orientasi
pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi antar
fungsi yang mengarah pada dua kriteria keputusan
yaitu fokus jangka panjang dan profitabilitas
(Wahyono, 2002).

Orientasi pasar merupakan pola dari nilai dan
kepercayaan yang membantu individu untuk dapat
memahami fungsi-fungsi organisasi berdasarkan
norma- norma tertentu. Menurut dari (Slater dan
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Narver, 2000) orientasi pasar adalah sebagai
budaya perusahaan yang efektif dan efisien dalam
menciptakan perilaku yang diperlukan untuk
menciptakan nilai yang superior bagi pelanggan.
Menurut (Esteban et al., 2002) sebuah orientasi
pasar bukan hanya membuat referensi pilihan
menjadi nyata tetapi juga menjadikan pelanggan
menjadi potensial. Orientasi pasar terbagi dalam
tiga dimensi yaitu orientasi pelanggan, pembagian
informasi pasar dan koordinasi antar fungsi dalam
perusahaan, yang keputusannya akan bermuara
pada fokus jangka panjang dan meningkatkan
keuntungan.

Menurut (Slater dan Narver, 2000) dinyatakan
bahwa orientasi pasar terdiri dari tiga komponen
perilaku yaitu orientasi pelanggan, orientasi
pesaing dan koordinasi interfungsional. Orientasi
pelanggan dan orientasi pesaing termasuk semua
aktivitasnya  dilibatkan dalam  memperoleh
informasi tentang pembeli dan pesaing pada pasar
yang sedang dituju dan menyebarkan melalui
bisnis.
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Koordinasi interfungsional didasarkan pada
sebuah informasi pelanggan yang diterima serta
analisis pesaing dan terdiri dari beberapa usaha
bisnis yang terkoordinasi. Jika dijelaskan lebih
detail mengenai orientasi pelanggan yang diartikan
bahwa orientasi pelanggan sebagai pemahaman
yang memadai mengenai target pembelian
pelanggan dan tuja bertujuan agar dapt
menciptakan sebuah nilai keunggulan bagai
konsumen atau pembeli dalam usaha melakukan
pembelian secara terus menerus. Pepgembangan
pola pemikiran ini mencangkup “pemahaman
terhadap suatu rantai nilai pembeli, baik pada saat
terkini maupun pada saat perkembangannya di
masa yang akan datang. Maka daripada itu konsep
utama dalam orientasi pasar adalah oerientasi
pelanggan dan pesaing. Dimana orientasi pasar
merupakan suatu filosofi dalam suatu strategi
pemasaran yang menggap bahwa penjualan
produk tidak tergantung oada strategi penjualan
saja tetapi lebih pada keputusan konsumen dalam
membeli produk.

Orientasi pelanggan dan orientasi pesaing
termasuk semua aktivitasnya dilibatkan dalam
memperoleh informasi tentang pembeli dan
pesaing pada pasar yang dituju dan menyebarkan
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melalui bisnis, sedangkan koordinasi interfungsi
didasarkan pada informasi pelanggan serta pesaing
dan terdidi dari usaha bisnis yang terkoordinasi.
Perusahaan yang berorientasi pesaing sering dilihat
sebagai perusahaan yang mempunyai strategi dan
memahami bagaimana cara memperoleh dan
membagikan  informasi  mengenai  pesaing,
bagimana merespon tindakan pesaing dan juga
bagaimana manajemen puncak menanggapi
strategi pesaing (Kohli dan Jaworski, 1990).
Orientasi pada pelanggan dapat diasumsikan
seperti sebuah tenaga penjualan yang sedang
berupaya menggumpulkan informasi mengenai
pesaing dan membagi informasi itu kepada fungsi-
fungsi lain didalam perusahaan. Misalnya
memberikan informasi kepada divisi riset dan
pengembangan produk atau mendiskusikan
dengan pimpinan perusahaan mengenai kekuatan
pesaing dan strategi-strategi yang sedang
dikembangkan  oleh  perusahaan  (Augusty
Ferdinand, 2017).

Berpedoman pada (Noble et al., 2002), (Slater
dan Narver, 2000), (Depeursinge et al., 2010) dan
(Nashihah, 2016) bahwa orientasi pasar adalah
suatu konsep multidimensional yang dirumuskan
dengan melaui sebuah konsep dari orientasi
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pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi antar
fungsi dan pembelajaran pada pelanggan. Dari
beberapa konsep dalam menjelaskan definisi
mengenai orientasi pasar adalah suatu konsep
multidimensional yang dirumuskan melalui
konsep orientasi pelanggan, orientasi pesaing,
koordinasi antar fungsi, dan pembelajaran pada
pelanggan. Menurut (Slater dan Narver, 2000)
bahwa orientasi pasar terdiri dari tiga indikator

yaitu:

1. Orientasi pelanggan adalah kemampuan
perusahaan untuk memahami para
pelanggannya.

2. Orientasi pesaing adalah kemampuan
perusahaan dalam memonitor para
pesaingnya.

3. Informasi  pasar adalah  kemampuan
perusahaan dalam menyediakan informasi
mengenai produk yang dihasilkan.

. Kinerja Perusahaan

Pengertian kinerja adalah sebuah tingkat
capaian dari sebuah perusahaan dalam periode
waktu tertentu. Kinerja perusahaan adalah hal yang
sangat mementukan dalam perkembangan suatu
perusahaan. Dimana tujuan dari perusahaan adalah
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untuk tetap eksis dalam menjalankan usahanya,
memperoleh keuntungan, dan dapat berkembang
(growth) dapat tercapai apabila perusahaan
tersebut memiliki suatu performa yang baik.
Kinerja (performance) perusahaan dapat dilihat
dari tingkat penjualan, tingkat keuntungan , tingkat
pengembalian modal, tingkat turnover dan pangsa
pasar yang diraih (Glueck, 1972). Menurut (Yang et
al., 2005) menggunakan 3 indikator untuk
pengukuran kinerja yaitu efisiensi, pertumbuhan
dan profit. Kinerja perusahaan merupakan
fenomena multi aspek yang sulit diukur (Aragon-
Sanchez dan Sanchez-Marin, 2005).

Berbagai literatur =~ menunjukkan  bahwa
indikator dalam kinerja perusahaan terdapat dua
pengukuran yaitu secara kualitatif dan kuanijtaif.
Pengukuran secara kuantitatif seperti pada"ROI,
profit, sales dan sebagainya. Sedangkan
pengukuran_, secara kualitatif yaitu dengan
mengukur 1'Qinerja seperti pengetahuan dan
pengalaman bisnis, kemampuan untuk
menawarkan kualitas produk dan hasa serta
kapasitas untuk mengembangkan proses dan
produk baru, kemampuan mengelola dan bekerja
secara kelompok, produktivitas tenaga kerja, dan
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan.
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Menurut (Don Y. dan Erick W, 2001)
menggunakan kinerja usaha diawali oleh venture
growth yang terdiri atas pertumbuhan penjualan,
pertumbuhgn aset perusahaan dan pertumbuhan
keuntungaﬁsaha.

Kinerja merujuk pada tingkat pencapaian atau
prestasi perusahaan dalam periode waktu tertentu.
Kinerja perusahaan adalah hal yang sangat
menentukan dalam perkembangan dari
perusahaan. Menurut (Purnama, 2010), tujuan
perusahaan yang berdiri dari survive, memperoleh
laba dan dapat berkembang serta dapat tercapai
apabila perusahaan tersebut mempunyai kinerja
yang baik. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari
tingkat penjualan, tingkat keuntungan,
pengembalian modal, tingkat turn over dan pangsa
pasar yang diraihnya. Strategi perusahaan selalu
diarahkan untuk menghasilkan peningkatan pada
kinerja pemasaran. Seperti peningkatan volume
penjualan dan tingkat pertumbuhan penjualan baik
dan juga kinerja keuangan yang cukup baik. Hal ini
menyebabkan beragam  pengukuran kinerja
perusahaan dalam penelitian bidang bisnis yang
tselalu terus berkembang yang didasari pada
indikasi yang bervariasi.
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Menurut (Mustikowati dan Tysari, 2015)
terdapat dua faktor yang menjelaskan tentang
kinerja bisnis perusahaan yaitu (1) pengukuran
kinerja perusahaan dapat mengadopsi ukuran yang
sudah ada, (2) pengukuran kinerja harus relevan
sehingga perusahaan harus selalu melakukan
perubahan setiap waktu. Menurut (Tsang, 1999)
menjelaskan bahwa kinerja dapat diukur melalui
kinerja keuangan, kepusan pelanggan, proses
internal dan pembelajaran serta pertumbuhan.
Sedangkan pengukuran secara kualitatif atau sering
disebut indikator kinerja, merupakan penguuran
kinerja dengan menggunakan pendekatan skala
tertentu atas variabel-variabel kinerja seperti
pengetahuan dan pengalaman bisnis, kemampuan
untuk menawarkan kualitas produk dan jasa,
kapasitas untuk mengembangkan proses dan
produk baru, kemampuan mengelola dan bekerja
dalam kelompok, produktivitas tenaga kerja, dan
tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan.

Menurut (Wibowo, 2008) kinerja berasal dari
stau pengertian pada performance. Dimana
performance itu sebagai hasil kerja atau prestasi
kerja yang didapatkan. Kinerja perusahaan secara
umum dan memiliki keunggulan kompetitif
merupakan suatu tolak ukur tingkat keberhasilan
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dan pengembangan pada usaha perusahaan kecil.
Pengukuran terhadap pengembalian investasi,
pertumbuhan, volume, laba dan tenaga kerja pada
perusahaan umum dilakukan untuk mengetahui
kinerja perusahaan (Shepherd dan Wiklund, 2005).
Kinerja  perusahaan  merupakan  gambaran
keberhasilan perusahaan untuk mencapai sasaran-
sasarannya dan dapat diukur berdasarkan objektif
maupun persepsi (Wang, 2016).
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BAB VI
UMKM

A. Pengertian UM
Berdasarkan*Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2020 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) adalah
1. Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan / atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur dalam undang-
undang tersebut.
2. Usaha Kecil
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung daru Usaha Menengah atau Usaha
Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
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sebagaimana dimaksud dalam undang-undang
ini.
3. Usaha Menengah

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang peorangan atau badang usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2020 tentang UMKM, terdapat kriteria yang dibagi
berdasarkan aset dan omset yang dimiliki. Berikut
adalah tabel mengenai kriteria aset dan omset
UMKM  berdasarkan peraturan Perundang-

Undangan.
Tabel Kriteria UMKM Berdasarkan Undang-Undang
Kriteria Usaha set Omset
Usaha Mikro | Maksimal Rp. 50 | Maksimal Rp.

Juta 300 Juta

Usaha Kecil Lebih dari Rp. 50 | Lebih dari Rp.
Juta - 500 Juta 300 Juta - 2,5
Milyar

Usaha Lebih dari Rp. Lebih dari 2,5
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Menengah %00 Juta - 10 Milyar - 50
Milyar Milyar.

Sumber : (Wulan Ayoda, 2020)

Industri dan produk kreatif dianggap mampu
menjadi solusi untuk mengadapi era evolusi dalam
persaingan bebas dan globalisasi yang akan
dihadapai pada saat ini. Kreatifitas dan inovatif
sangat dibutuhkan oleh UMKM agar menghasilkan
poduk kreatif. Dengan produk kreatif dan inovatif
maka UMKM dapat lebih bersaing dengan industri
lainnya. Untuk itu pemerintah Indonesia sedang
gencar-gencarnya mendorong industri_g kreatif
dengan konsep ekonomi kreatif. UMKMQ‘lampu
menggali potensinya dengan menciptakan produk
yang benar-benar baru atau mengembangkan
produk lama, menjadi memiliki nilai tambah baru.
Hal ini membuat UMKM mampu menghasilkan
produk baru yang kreatif. Produk yang memiliki
nilai tambah baru, yaitu seperti produk lebih
efisien, lebih murah, atau memiliki dua fungsi baru
akan membuat ketertagikan banyak konsumen.

Industri kreatifitas“adalah sebuah konsep yang
menempatkan kreatifitas dan penngetahan sebagai
aset utama dalam menggerakkan ekonomi. Konsep
ini telah memicu ketertarikan berbagai negara
untuk melakukan kajian seputar Ekonomi Kreatif,
dan menjadikan ekonomi kreatif model utama
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pengembangan ekonomi. Istilah “Ekonomi Kreatif”

mulai dikenal secara global sejal munculnya buka

“The Creative Economy: How People Make Money Form

Ideas” (2001) oleh John Howkins. Studi ekonomi

kreatif juga dilakukan oleh United Nations

Conference on Trade and Development (UNCTAD)

pada tahun 2010 menjabarkan ekonomi kreatif

adalah sebagai berikut:

1. Mendorong peningktakan pendapatan,
penciptaan pekerjaan dan pendapatan ekspor
sekaligus mempromosikan kepedulian sosial,
keanekaragaman budaya, serta pengembangan
manusia.

2. Menyertakan aspek sosial, budaya, dan ekonomi
dalam pengembangan teknologi, hak kekayaan
intelektual, serta pariwisata.

3. Kumpulan  aktivitas = ekonomi  berbasis
pengetahuan dengan dimensi pengembangan
serta keterhubungan lintas sektoral pada level
ekonomi mikro dan makro secara keseluruhan.

4. Suatu pilihan strategi pengembangan yang
membutuhkan tindakan lintas kementerian serta

bijakan yang inovatif dan multidisiplin.

efinisi industri kratif di Indonesia seperti
yang tertulis dalam cetak biru pengembangan
ekonomi kreatif nasional 2009 - 2015 (Wulan
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Ayoda, 2020) adalah industri yang berasal dari
pemanfaatan kreatifitas, keterampilan serta bakat
individu untuk menciptakan kesejahteraan sera
lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan
pemanfaatan daya kreasi %n daya cipta individu
tersebut. Berdasarkan atas“Situs resmi dari Badan
Ekonomi Kreatif (BEKRAF), ekonomi kreatif adalah
sebuah konsep yang menempatkan kreatifitas dan
pengetahuan  sebagai aset utama  dalam
menggerakkan ekonomi saat ini. Menurut BEKRAF
terdapat 16 subsektor industri kreatif, diantaranya
adalah pada tabel dibawah ini.
Tabel Subsektor Industri Kreatif

Sub Sektor Pembahasan
Industri
Kreatif
QPlikaSi dan | Aplikasi adalah perangkat lunak
Pengembangan | yang diciptakan untuk
Permainan menyelesaikan suatu masalah dan

membantu aktivitas penggunanya.
Perangkat lunak juga  dapat
dikembangkan untuk
membangkitkan  tantangan dan
bermain untuk berbagai tujuan
seperti  hiburan, simulasi dan
pendidikan. Contoh usaha atau
industry kreatif dibidang ini adalah:
Menjual produk atau jasa dibidang
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aplikasi dan game.

Arsitektur

Arsitektur adalah suatu “Subsektor
ekonomi kreatif memiliki peran yang
sangat penting dari sisi kebudayaan
dan  pembangunan. Dari sisi
pembangunan arsitektur memiliki
peranan sebagai perancangan dan
perencana pembangunan sebuah
kota dam perangkatnya. Contoh
usaha atau industri kreatif dibidang
ini adalah: Menyediakan jasa
pembuatan rumah dan bangunan,
jasa konsultasi pembangunan dan
penyedia alat serta kebutuhan
dibidang pembangunan.

%esain Produk

Subsektor ini mengkreasikan sebuah
produk dengan menggabungkan
unsur fungsi dan estetika sehingga
memiliki  nilai  tambah  bagi
masyarakat. Desain produk ini
merupakan perancangan dari sisi
luar dalam agar sesuai, menarik,
indah  tetapi sesuai  dengan
kebutuhan konsumen. Contoh usaha
dan industri kreatif dibidang ini
antara lain adalah: Penyedia produk
dengan  desain  kekinian  dan
menyediakan jasa desain
perancangan produk, seperti produk
fesyen, elektronik, dan produk
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Fasyen

&innya.
egiatan kreatif yang terkait dengan

kreasi desain busana, desan alas
kaki, dan desain aksesoris mode
lainnya sesuai dengan
perkembangannya dari waktu ke
waktu. Industri fesein bergerak
untuk memenuhi kebutuhan akan
busana dan perlengkapan.

Contoh usaha dan industri kreatif
dibidang ini antara lain adalah :
Penjualan pakaian, tas, sepatu,
aksesoris dan produk fesyen lainnya
berikut penyedia jasa perancangan
desain produk, dll.

%esain Interior

Subsektor industri yang bergerak
pada jasa desainer untuk merancang
interior ~hunian, hotel, hingga
perkantoran ataupun kebutuhan
dekorasi interior untuk gedung
lainnya. Contoh usaha dan industri
kreatif dibidang ini antara lain
adalah:

Penyedia jasa desain interior rumabh,
apartemen  kantor, cafe, dan
sebagainya  berikut  penyediaan
perangkatnya seperti kursi, meja dan
kebutuhan perangkat lainnya.

Desain
Komunikasi

Desain komunikasi visual atau
sering disebut dengan SDKV
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Visual

merupakaHQmu yang mempelajari
konsep kumunikasi dengan
memanfaatkan  element  visual
sebagai cara untuk mencapai tujuan
tertentu. Industri  ini  yang
berhubungan dengan desain yang
mengarah pada kebutuhan
komunikasi salah satu contohnya
adalah desain grafis.

Contoh usaha dan industri kreatif
dibidang ini antara lain adalah :
Penyedia jasa desain logo, kemasan,
aneka desain kebutuhan produk
promosi, dan sebagainya.
Percetakanan digital untuk berbagai
kebutuhan juga termasuk pada
kategori ini.

Seni
Pertunjukkan

Industri yang menyajikan
pertunjukkan seni. Aksi pertunjukan
karya seni melibatkan aksi individu
atau kelompok yang melibatkan
empat unsur diantaranya adalah
waktu, ruang, tubuh seniman, dan
hubungan seniman dengan
penonton. Contohnya seperti seni
musik, seni tari, teater dan seni
pertunjukkan lainnya. Contoh usaha
dan industri kreatif dibidang ini
antara lain adalah: Event organizer
yang mengkonsep,
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mengkoordinasikan, dan
mempagelarkan  berbagai  seni
pertunjukkan.  Promotor  konser
musik, penyedia jasa pertunjukkan
teater, menjual atau menyewakan
produk  untuk  berbagai seni
pertunjukkan, dan sebagainya.

Qilm, Animasi,
dan Video

Industri yang memproduksi dan
enjual film, animasi dan video.
ilm adalah karya seni budaya yang

merupakan suatu pranata sosial dan

media komunikasi massa, yang
dibuat berdasarkan atas kaidah
sinematografi dengan atau tanpa
suara dan dapat pertunjukkan.

@nimasi adalah  film  yang

erupakan hasil dari pengolahan
gambar tangan sehingga menhadi
gambar yang bergerak, merekam,
memproses, mentransmisikan, dan
menanta ulang gambar bergerak.

Contoh usaha dan industri kreatif

dibidang ini antara lain adalah :

Production house yang dapat

mengerjakan pembuatan film, video,

dan animasi, jasa pembuat konten
video youtube, jasa pembuatan iklan

Fotografi

Qromosi dan sebagainya.
otografi adalah sebuah proses atau
kegiatan yang menghasilkan suatu
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seni berupa gambar atau foto dengan
memanfaatkan media cahaya dengan
menggunakan sebuah alat yang
disebut dengan kamera. Foto-foto
tersebut dapat memiliki potensi
untuk menjadi produk industri.

Contoh usaha dan industri kreatif
dibidang ini antara lain adalah:
Penyedia jasa foto studio, penyedia
jasa foto prewedding atau paket
acara lainnya, penyedia jasa
penjualan foto untuk berbagai
kebutuhan industri, jasa pelatihan,

fotografi, dan sebagainyn.l
erupakan

Kriya Industri pada bidang in1
segala kerajian yang berbahan kayu,
logam, kulit, kaca, keramik, dan
tekstil yang dibuat serta
diperjualbelikan. Contoh usaha dan
industri kreatif dibidang ini antara
lain adalah: Galeri barang seni,
penjualan aneka  hiasan, dan
pajangan  yang  terbuat  dari
kayu/logam/kaca/keramik,
membuat dan menjual produk aneka
pengolahan limbah, jasa pelatihan
membuat aneka kerajinan dan lain
ebagainya.

Kuliner Qengolahan masak memasak yang
menghasilkan makanan dan
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minuman. Makanan dan minuman
yang diproduksi dapat diperjual
belikan dengan berbagai konsep
seperti cafe, restoran, toko, warung,
lapak (booth), dan sebagainya.
Contoh usaha dan industri kreatif
dibidang ini antara lain adalah:
Membuka kedai kopi dengan
fasilitas freeinternet, penyedia jasa
makan dengan aplikasi, menjual
aneka makanan dengan membuka
pre order (PO) dimedia sosial,

Musik

#jtering sehat, dan sebagainya.

usik adalah sebuah fonomena yang
sangat unik yang bisa dihasilkan
oleh beberapa alat musik. Industri di
bidang musik adalah memperjual
belikan musik dalam berbagai Media

Penerbitan

@ntuk masing-masing kebutuhan.

enerbitan adalah industri yang
berkonsentrasi memproduksi dan
memperbanyak sebuah literatur serta
informasi, atau sebuah aktifitas
membuat informasi yang dapat
dinikmati publik. Contoh usaha dan
industri kreatif dibidang ini adalah:
Perusahaan penerbitan buku
independen, jasa penulisan buku
atau co-writer, penyedia jasa ilustrasi
untuk berbagai kebutuhan

64




Periklanan

éenerbitan, dan sebagainya.

ndustri yang menjual berbagai
mancam produk iklan sesuai dengan

éebutuhannya.

eriklanan merupakan suatu
penyajian materi yang berisi pesan
persuasif kepada masyarakat untuk
mempromosikan produk atau jasa.
Konten-konten iklan biasanya dibuat
khusus oleh kelompok orang yang
biasanya disebut sebagai agensi
iklan. Contoh usaha atau industri
kreatif dibidang ini antara lain
adalah:
Agensi  iklan,  penyedia  jasa
konsultasi iklan offline dan online,
jasa pembuat konten iklan, pembuat
iklan promosi untuk kebutuhan TV
komersial, media cetak dan media
online dan sebagainya.

Seni Rupa

éeni rupa dapat dijadikan industri.

eni rupa merupakan cabang seni
yeng membentuk karya seni dengan
media yang dapat ditangkap oleh
mata dan dirasakan dengan cara
merabanya. Contoh usaha industri
kreatif ini diantaranya adalah:
Membuka gerai lukisan, membuka
gelai seni aneka karya, membuka
aneka kursus membuat karya seni,
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menyediakan jasa kursus melukis,
dan sebagainya.

Televisi dan
Radio

Sebuah industri televisi dan radio
semakipm marak belakangan ini.
Dimana*televisi adalah sebuah media
telekonumikasi  yang  berfungsi
sebagai penerima siaran gambar
bergerak serta mengeluarkan suara,
baik itu yang memiliki kualitas
monokrom (hitam puyéih) maupun
berwarna. Sedangkan *fadio adalah
sebuah teknologi yang digunakan
untuk mengirimkan signal dengan
cara  modulasi dan  radiasi
elektromagnetik (gelombang
elektromagnetik). =~ Contoh usaha
industri kreatif ini diantaranya
adalah: Stasiun TV  komersial,
memiliki stasiun radio, jasa pembuat
acara tv, memiliki chanel video
yuotube, penyedia berbagai
kebutuhan siaran tv serta radio dan
sebagainya.

B. Manajemen Bisnis Kecil

Manajemen bisnis kecil adalah integrasi dan

koordinasi

berbagai kegiatan dalam suatu

organisasi yang menggunakan keterampilan dalam
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suatu organisasi yang menggunakan keterampilan
pemiliki bisnis untuk mencapai tujuan dan sasaran
bisnis  (Vitez, 2008). Selanjutnya diuraikan,
keterampilan para pemilik bisnis umumnya
menggunakan campuran pendidikan, dan keahlian
untuk njalankan bisnis mereka. Usaha kecil
adalah erusahaan swasta, kemitraan atau
perseorangan yang memiliki karyawan lebih
sedikit dan atau pendapatan tahunan yang lebih
sedikit daripada bisnis atau koorporasi biasa. Bisnis
didefisinisikan sebagai “kecil” dalam hal dapat
mengajukan  permohonan  untuk dukungan
pemerintah dan memenuhi syarat kebijakan pajak
preferensial bervariasi tergantung pada negara dan
industri.

Usaha mikro bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia, terutama di negara
berkembang. Oleh karena terbatasnya modal yang
relatif sangat kecil, maka keuangan usaha mikro
seringkali dibantu oleh lembaga-lembaga tertentu
yang berusaha membantu usaha mikro dengan
meminjamkan modal dalam jumlah kecil. Hal ini
memungkinkan individu atau keluarga miskin
untuk memulai bisnis mereka sendiri,
mendapatkan penghasilan dan menguntungkan
komunitas mereka. Sebagai contoh, seorang wanita
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dalam pembangunan pedasaan dapat
menggunakan kredit mikro untuk mengambil
pinjaman dan membeli mesin jahit. Dia bisa
menggunakan mesin itu untuk mendirikan
perusahaan mikro yang mengkhususkan diri dalam
menjahit. Jenis usaha yang dianggap mikro seperti
tukang rumput dan penata lansekip, pedagang kaki
lima, tukang kayu, tukang pipa, tukang mekanik
independen, dan operator toko, pemilik katering,
pemilik warung dan masih banyak lagi. Karena
usaha ini dilakukan secara perorangan, maka
dianggap bisnis-bisnis ini tidak mungkin tumbuh
menhadi ukuran besar kecuali strategi agresif
dijalankan.

. Pemberdayaan UMKM

Menurut (Sudaryanto et al, 2012) Bank
Indonesia pada tahun 2011 mengembangkan
sebuah konsep dalam “teori lima jari dalam
memotivasi para pelaku UKM/UMKM di
Indonesia. Arti dari lima jari tersebut adalalah
bahwa dalam™Setiap jari memiliki posisi sendiri-
sendiri dan tidak dapat berdiri sendiri dan apabila
digunakan secara bersama-sama maka akan
menghasilkan sebuah kekuatan yang akan
membuat para pelau UMKM tersebut dapat
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berkembang. Dimana filosofi teori lima jari adalah

sebagai berikut:

1. Jempol memakili pesan dari sebuah lembaga
keuangan yang berperan dalam intermediasi
keuangan, khusunya adalah memberikan
pinjaman atau pembiayaan kepada nasabah
mikro, kecil dan mengengah sebagai agem
pertumbuhan.

2. Jari telunjuk sebagai wadah perwakilan
regulator pemerintah. Dimana wakil regulator
tersebut adalah pemerintah indonesia dan bank
yang berperan di sektor riil dan regulator fiskal,
pemberian izin usaha, sertifikat tanah sehingga
dapat dijadikan sebagai jaminan oleh para
pelaku UMKM untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif dan sebagai sumber pembiayaan.

3. Jari tengah merupakan pelatuk yang berperan
membantu perbankan dan UMKM termasuk
perusahaan penjaminan kredit unit Promoting
Business Access to Credit (PEAC) Units,

Perusahaan penjaminan kredit.

Q. Jari manis mewakili fasilitator yang berperan
dalam mendampingi UMKM khususnya usaha
mikro untuk memperoleh pembiayaan dari
Bank, membantu Bank dalam hal monitoring
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kredit dan sebuah konsultasi tentang

pengembangan UMKM.

5. Jari kelingking mewakili UMKM yang berperan
dalam pelaku usaha, pembayaran pajak dan
pembukaan tenaga kerja.

Tujuan dagi pemberdayaan UMKM
berdasarkan atas®UU No. 20 Tahun 2008 tentang
pemberdayaan UMKM adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan struktur perekonomian nasional
yang seimbang, kokoh dan berkeadilan.

2. Mengembangkan dan meningkatkan potensi
UMKM untuk menjadi organisasi yang kuat dan
otonom.

3. Menumbuhkan  peran = UMKM dalam
pembangunan daerah, penciptaan lapangan
kerja, partisipas dalam pendapatan,
pertumbuhan ekonomi dan pengentasan
kemiiskinan.
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BAB VII

TEKNIK STRATEGI
PEMASARAN

A. Konsep Teknik Stategi Pemasaran

Dasar konsep pada pemikiran berasal dari
suatu Marketing Theory dimana fungsi pemasaran
adalah pembentukan kontak (establishment of
contact) (Cherington, 1920). Kemudian berkembang
menjadi sebuah definisi bahwa pemasaran adalah
kinerja aktifitas bisnis yang mengatur aliran barang
dan jasa dari produsen ke konsumen (American
Marketing Association, 1935). Pemasaran adalah
proses menentukan permintaan konsumen atas
sebuah produk atau jasa, memotivasi penjualan
produk/jasa tersebut dan mendistribusikan pada
konsumen akhir dengan memperoleh laba (Ronald
Brech, 1954). Pemasaran terdiri atas semua aktivitas
yang dirancang untuk menghasilkan dan
memfasilitasi setiap pertukaran yang dimaksudkan
untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan
éosumen (Kotler, 1972). Perkembangan konsep
eori manajemen terus berkembang dari waktu ke
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waktu yang mana perkembangan teori dan Praktik

Pemasaran adalah sebagai berikut:

Tabel Perkembangan Teori dan Praktik Pemasaran

Rentang
Waktu

liran Pemikiran
dalam Literatur

Gagasan atau Proposisi

1800 -
1920

Ekonomi Klasik
dan Neo Klasik

(marshall. Sav
Shaw. Smith

Funda tal
Ekonomika rﬁ:erupakam
ilmu pertama yang mampu
mencapai tingkat
kecanggihan  kuantitatif
sebagaimana karak‘q'{stik
ilmu alam (sciences).“Nilai
(value) melekat pada proses
pemanufakturan  (value-
added,  utilitas, value-in-
change); barang di 1920
pandang sebagai output
baku (komoditas)
Kesejahteraan masyarakat
diwujudkan melalui
pemilikan  barang-barang
berwujud fisik. Pemasaran
berperan dalam proses
penyampaian barang
hingga ke tangan
konsumen.

1900 -
195

Pemasaran
Formulatif
a. Komuditas
b. stitusi
c. ‘Tungsional

Pemikiran awal mengenai
pemasaran cenderung
sangat deskriptif dan
terkonsentrasi pada
komoditas, institusi dan
fungsi-fungsi  pemasaran.

Oleh karena itu, tiga aliran
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utama berkembang dalam
periode ini: aliran
komoditas (karakteristik
barang), aliran institusional
(peranan institusi
pemasaran dalam value-
embedding process), dan
aliran fungsional (fungsi-
fungsi ya@ dijalankan para
pemasar). “t'okus utamanya
adalah transaksi atau output
dan peranan institusi dalam
menjalankan fungsi- fungsi
pemasaran yang
memberikan nilai tambah
pada komoditas. Pemasaran
berperan  pokok  dalam
menyediakan utilitas waktu
dan tempat, sedangkan
sasaran utamanya adalah
utilitas kepemilikan
(mewujudkan transfer

kepemilikan dan/ atau
penjualalb Kendati
demikian,Tokus pada fungsi
pemasaran merupakan awal
dari pengakuan terhadap

pentingnya oprant

resources.
1950 - | Manajemen Perusahaan bisa
1980 Pemasaran memanfaatkan teknik-
a. Bisnis harus teknik analisis (sebagaian
berfoku pada  |pesar dari mikroekonomika)
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elanggan.

ilai (value)
“ditentukan”
dipasar.
Pemasaran
merupakan
fungsi
pengambilan
keputusan dan
pemecahan

b.

QHtuk merancang bauran
pemasaran demi
mewujudkan kinerja
perusahaan yang optimal.
Nilai “ditentukan” dipasar;
‘embedded value” harus
memiliki manfaat spesifik.
Pelanggan bukan membeli

barang, melainkan
pemenuhan kebutuhan atau
keinginan. Setiap orang

dalam perusahaan wajib
berfokus pada pelanggan
karena satu- satunya tujuan
perusahaan adalah
menciptakan pelanggan

yang puas.
Pengidentifikasian  respon
fungsional terhadap
perubahan lingkungan yang
mampu memberikan
keunggulan kompetitif
melaui diferensiasi mulai
beralih ke konsep value in
use.]

1980+ emasaran sebagai
ﬁroses sosial dan

ekonomi

a. Orientasi pasar

b. Pemasaran jasa

c. Relationship

marketing
d.Manajemen

Dominant qogic mulai
berkembang. Pemasaran
dipandang sebagai proses
sosial dan ekonomi
berkesinambungan dengan
mengandalkan operant
resources. Logika ini
memandang hasil finansial

74




kualitas

e. Manajemen
rantai nilai dan
jaringan pasokan

f. Resource
management

g. Analisis jejaring

ukan bagian hasil terakhir,
amun lebih sebagai ujian
tas hipotesis
asarmengenai  proposisi
ilai  (Value  proposition).
asar dapat merontokan
ipotesis pasar dan
emfasilitasi setiap enti9tas
alam memahami tindakan-
indakan dan menemukan
ara-cara melayani
elanggan secara lebih baik
an meningkatkan kinerja
inansial. Paradigma ini
ulai memadukan berbagai
liran literature disejumlah
idang, seperti orientasi
elanggan  dan  pasar,
emasaran jasa, relationship
arketing, manajemen
ualitas, manajemen rantai
ilai dan jaringan pemasok,
esources management, dan
nalisis  jejaring. = Dasar
emikirannya antara lain:

1. Keterampilan dan
pengetahuan
merupakan unit
pertukaran
fundamental.

2. Pertukaran tidak
langsung menutupi unit
pertukaran
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fundamental.

3. Barang = merupakan
mekanisme distribusi
bagi penyediaan jasa.

4. Pengetahuan
merupakan sumber
utama keunggulan
kompetitif.

5. Semua perekonomian
merupakan
perekonomian jasa.

6. Pelanggan selalu
merupakan co-
produser.

7. Perusahaan hanya
membuat value
propositions.

8. Service-centered view
berorientasi pada
pelanggan dan relasi.

Sumber : (Vargo & Lusch, 2014)

Tahap pengembangan kajian teori berikutnya
yaitu teori competitive advantage sreating and
sustaining superior performance (Porter, 1985).
Teori tersebut mengemukakan bahwa “Strategi
adalah alat untuk mencapai suatu keunggulan
bersaing. Selanjutnya ada beberapa jabarag, dalam
mencapai keunggulan bersaing yaitu Q
strategi generik (generic strategies) yang meliputi

engan
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kepemimpinan biaya menyeluruh (overall cost
leadership), diferensiasi (differentiation), dan fokus
(focus). Pengambilan keputusan adalah untuk
memecahkan masalah melalui tahapan-tahapan
agar keputusan itu tepat sasaran dan diambil
dalam rangkan memecahkan masalah (problem
solving) yang dihadapi (Rudi Wibowo, Luh Putu
Suciati, Intan kartika Setyawati, 2018:3). Dengan
pengambilan keputusan yang tetap berdasarkan
permasalahan yang dihadapi, maka bisis dapat
berjalan dengan lancara dan menghasilkan
keunggulan kompetitif.

Bisnis yang  menciptakan  keunggulan
kompetitif dari salah satu atau kedua sumber ini
biasanya mengalami profitabilitas diatas rata-rata
dalam industrinya. Bisnis yang tidak memiliki
keunggulan biaya atau diferensiasi biasanya
mengalami profitabilitas rata-rata atau bahkan di
bawah rata-rata. Dua studi terkenal menentukan
bahwa bisnis yang tidak memiliki salah satau dari
kedua bentuk keunggulan kompetitif tersebut
memiliki kinerja terburuk dibandingkan dengan
bisnis-bisnis  sejenis, sedangkan bisnis yang
memiliki keduanya memiliki tingkat profitabilitas
tertinggi dalam industrinya (Lumpkin, 2001),
(Narver dan Slater, 1990), dan (Davis et al., 1992).
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Kajian teoritis berkembang secara terus
menurus menjadikan suatu inovasi dan kinerja
merupakan elemen kunci yang terkait dengan
sebuah orientasi kewirausahaan. Inovasi juga
mencakup masuk ke pasar baru (Miller dan
Friesen, 1978). Terobosan inovasi dapat dicapai
melalui kegiatan dan praktek kewirausahaan
(Ahuja dan Lampert, 2001). Selain itu
pengembangan pada rencana financial merupakan
bagian yang terpenting dari rencana bisnis.
Rencana financial menentukan komitmen investasi
potensiap yang dibutuhkan oleh perusahaan baru
dan mengindikasikan apakah rencana bisnis
tersebut bisa dilaksanakan secara ekonomis
(Hamali, 2016; 38).

Pengembangan dari konsep keunggulan
kompetitif menghasilkan beberapa kajian yang
menjadikan sebuah penelitian empiris oleh (Slater
dan Narver, 1994), (Amirhossein dan Fardc, 2009),
(A. Tse et al., 2003), (Izabela Leskiewicz Sandvik,
2003), (Sin et al., 2005), dan (Rose dan Shoham,
2002) banyak mengeksplorasi bagaimana pengaruh
yang diberikan oleh orientasi pasar pada kinerja
perusahaan. literatur kewirausahaan, (Morris dan
Lewis, 1995), menjelaskan bahwa orientasi pada
pasar dan orientasi pada kewirausahaan bersifat
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saling tergantung. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh secara siginifikan terhadap kinerja
seperti: (Jeffrey G. Covin, 1991), (Conant, 1994),
(Nelson dan Coulthard, 2005), (Coulthard, 2007)
dan (Keh et al., 2007). Dari pengembangan teori-
teoriéang ada, maka dapat disimpulkan bahwa
novelty dalam penelitian ini adalah teknik strategi
pemasaran.

Teknik strategi pemasaran diambil dari dasar
pemikiran pada competitive advantage yang
menekankan pada pentingnya menetapkan suatu
penetapan strategi yang dapat membedakan
perusahaan kita dengan perusahaan pesaing.
Kajian teori orientasi kewirausahaan merupakan
tingkatan fenomena perusahaan yang
menunjukkan suatu proses, praktek dan aktivitas
pengambilan keputusan yang akan membawa
perusahaan untuk menjadi pemimpin dalam
memasuki bisnis yang baru (Kroeger et al., 2007).
Orientasi pasar (Market Orientation) merupakan
salah satu konsep pemasaran yang terbukti jika
terimplementasi dengan baik dalam organisasi,
akan menjadi salah satu kapabilitas utama yang
diperlukan untuk mencapai sustainable
competitive advantage. (Hult et al, 2004).
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Selanjutnya dijelaskan bahwa orientasi pasar
mampu menyediakan kebutuhan perusahaan
dengan berfokus pada tiga hal, yaitu: pertama,
usaha untuk memahami apa yang dibutuhkan oleh
konsumen, baik kebutuhan ekspresif maupun yang
laten; kedua, usaha untuk memahami pesaing; dan
ketiga, usaha untuk menciptakan kordinasi antar
fungsi dalam organisasi yang ditujukan untuk
menghasilkan sinergi sumber daya organisasi
(Slater dan Narver, 1994). Inovasi menunjukkan
kecenderungan organisasi untuk terlibat dan
mendukung ide-ide baru, kebaruan,
eksperimentasi, dan proses kreatif yang dapat
mengakibatkan menjadi produk, layanan, atau
proses teknologi baru (Dess and Lumpkin, 1996).
Berikut ini merupakan gambaran sintesis Teknik
strategi pemasaran. sebagai berikut:

80



Marketing Theory

(Cherington, 1920), (Mar et al., 1935), (Ronald Brech, 1954), dan (Kotler,
1972).

Y

Competitive Advantage Sreating and Sustaining
Superior Performance
(Porter, 1985)

| !

En r"‘fp ren e.mn'nl Market Orientation
Orientation
(Jeffrey G. Covin (Lumpkin, 2001), (Narver
1991), (Conant, 1994), dan Slater., 1990) dan

(Nelson dan Coulthard, (Davis et al., 1992).
2005), dan (Coulthard,
2007)

hd Y

Technical Strategis Pemasaran

Gambear Sintesis Konsep Teknik Strategi
Pemasaran

@erdasarkan atas penjelasan diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa teknik strategi
pemasaran adalah sebuah elemen pemasaran yang
memiliki suatu peranan strategis yang dapat
memungkinkan pelaku industri untuk tetap exsis
dalam menjalankan roda bisnisnya. Indikator pada
teknik strategi pemasaran adalah sebagai berikut:
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1. Pengambilan Keputusan

Keputusan adalah proses penelusuran
masalah yang berawal dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah hingga kepada
terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi
(Fahmi, 2016; 95). Rekomendasi itulah yang
selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai
pedoman basis dalam pengambilan keputusan.
Dasar dari penetapan pengambilan keputusan
berasal dari pengembangan kajian teori
Competitive Advantage Sreating and Sustaining
Superior Performance. Berdasarkan pada ketiga
kajian teori tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengambilan keputusan berdasarkan intuisi
menjadi  proses pengambilan keputusan
berdasarkan model dan fakta.

2. Pengembangan Jaringan

Jaringan merupakan langkah strategis
dalam  usaha  mengembangkan  usaha.
Pengembangan jaringan tidak hanya berpola
pada pengembangan hubungan pelanggan
antara  perusahaan  (produsen) dengan
konsumen saja tetapi juga mengembangkan
pola pengembangan lainnya seperti pada pola
pengembangan logistik dan supplay chain.
Dasar dari pengembangan jaringan ini berasal
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dari kajian teori Entrepreneurial Orientation
dan Market Orientation. Berdasarkan pada
ketiga kajian teori tersebut didapatkan bahwa
pengembangan  jaringan adalah  fungsi
mngintegrasikan, mengkoordinasikan dan
mengoptimalkan semua aktivitas yang ada dan
mengintegrasikan fungsi-fungsi lain seperti
pemasaran, manufaktur penjualan, keuangan
dan teknologi informasi (Rahmasari, 2017:102).
3. Modal (Capital)

Modal merupakan hal wutama dalam
menjalankan suatu unit usaha. Tanpa modal
yang dimiliki perusahaan tidak akan bisa
melakukan atau menjalankan roda bisnisnya.
Perusahaan yang baru berdiri sering kali
membutuhkan modal untuk membeli berbagai
perlengkapan, gedung, teknologi dan berbagai
aktiva  berwujud lainnya serta harus
memperkerjakan dan melatih para karyawan,
mempromosikan produk dan jasa
perusahaanm serta membangun keadaannya
dalam pasar. Dasar dari modal (capital) berasal
dari  Competitive Advantage Sreating and
Sustaining Superior Performance, Entrepreneurial
Orientation dan Market Orientation. Maka

daripada itu modal (capital) dibutuhkan untuk
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membuat suatu analisis kelayakan keuangan
yang meliputi kebutuhan modal awal,
perkiraan pendapatan dan pengembalian atas
investasi (Return On Investmen) yang dihasilkan
(Thomas W. Zimmerer, Norman M.
Scarorough, 2008:105).

B. Hal yang Mempengaruhi Teknik Strategi
Pemasaran dan Kinerja Perusahaan
1. Orientasi kewirausahaan dengan teknik strategi
pemasaran
Kewirausahaan merupakan kreasi dan
penemuan usaha yang diikuti keberanian untuk
mengambil resiko dan membutuhkan tindakan
yang penuh perhitungan dalam melakukan
eksekusi terhadap suatu peluang dan dapat
mengatasi suatu rintangan untuk menuju
keberhasilan atau kesuksesan (Igbal, 2018).
Orientasi kewirausahaan memegang peranan
penting dalam meningkatkan kinerja usaha.
Teknik strategi pemasaran akan menghasilkan
keunggulan bersaing seperti pada penelitian
(Samsul Haji, 2017), (Fatmawati, 2001) dan
(Alimudin, 2016) yang menunjukkan pengaruh
positif antara orientasi kewirausahaan dengan
keunggulan bersaing.
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Orientasi kewirausahaan merupakan kreasi
dan penemuan usaha yang diikuti keberanian
untuk mengambil resiko dan membutuhkan
tindakan yang penuh perhitungan dalam
melakukan eksekusi terhadap suatu peluang
dan dapat mengatasi suatu rintangan untuk
menuju keberhasilan atau kesuksesan (Igbal,
2018). Teknik strategi pemasaran merupakan
sebuah elemen pemasaran yang memiliki
peranan dan memungkinkan pelaku industri
(pengusaha) untuk tetap exsis dalam
menjalankan roda bisnisnya. Penemuan usaha
dalam  orientasi = kewirausahaan  dapat
mendorong pengusaha untuk membangun
Teknik strategi pemasaran, sehingga hal ini
dapat dikatakan jika orientasi kewirausahaan
dapat  mempengaruhi = Teknik  strategi

pemasaran.

r@rientasi kewirausahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap teknik
strategi pemasaran dalam sebuah perusahaan.
Dengan orientasi kewirausahaan yang kuat,
pemiliki usaha UMKM cenderung menjadi lebih
inovatif,  kreatif, dan  proaktif dalam
mengembangkan dan menerapkan teknik
strategi pemasaran. Mereka ~ memiliki
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kemampuan untuk menciptakan pendekatan
pemasaran yang unik, mengidentifikasi peluang
baru, dan mengambil risiko dalam menerapkan
strategi pemasaran yang berbeda dan menarik
perhatian pelanggan. Orientasi kewirausahaan
juga mendorong perusahaan untuk menjadi
responsif terhadap perubahan pasar dan
memanfaatkan peluang yang ada. Dalam
keseluruhan, orientasi kewirausahaan
mempengaruhi teknik strategi pemasaran
dengan menghasilkan  pendekatan yang
inovatif, proaktif, dan berani dalam mencapai
keberhasilan pemasaran.
. Stretegi bisnis dengan teknik strategi pemasaran
Bisnis strategi adalah suatlﬁndakan yang
dilakukan oleh para pengusaha dalam
mengelola usahanya untuk mencapai target dan
tujuan dari bisnis yang sedang dijalankan.
Sedangkan  Teknik  strategi = pemasaran
merupakan sebuah elemen pemasaran yang
memiliki peranan dan memungkinkan pelaku
industri (pengusaha) untuk tetap exsis dalam
menjalankan roda bisnisnya. Bisnis strategi
pada perusahaan yang mana perubahan yang
terjadi dalam lingkungan bisnis telah
mengakibatkan perusahaan-perusahan yang
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telah ada wuntuk berupaya menyesuaikan
strateginya ~ dengan  perubahan  tersebut
sehingga akan mendorong penggunaan
technical strategis marketing. Sehingga pada
penelitian ini bisnis strategi pada UMKM
dihipotesiskan dapat meningkatkan technical
strategis marketing.

Pada etnografi bisnis strategi yang mana
perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis
telah mengakibatkan perusahaan-perusahan
yang telah ada untuk berupaya menyesuaikan
strateginya ~ dengan perﬁahan tersebut
(Sudarsono, 2015). Akibat
perubahan yang terjadi pada saat ini diperlukan

ari perubahan-

pengaturan terhadap penyesuaian dari strategi
agar usaha UMKM semakin berkembang dalam
menghadapi perubahan zaman saat ini. Suatu
hubungan pada variabel bisnis strategi diduga
mempunyai sebuah pengaruh positif terhadap
Teknik strategi pemasaran. Teknik strategi
pemasaran akan menghasilkan keunggulan
bersaing seperti pada penelitian (Fatmawati,
2001), (Narto, 2020), (Ela Wulandari, 2019) dan
(Aditya Wardhana, 2015) yang menunjukkan
pengaruh positif antara bisnis strategi dengan
keunggulan bersaing.
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Pengaruh bisnis strategi terhadap teknik
strategi pemasaran dapat sangat signifikan
dalam membentuk dan mengarahkan upaya
pemasaran suatu perusahaan. Namun dalam
penelitian ini pada konteks UMKM, bisnis
strategi justru belum dapat mempengaruhi
teknik strategi pemasaran secara seignifikan.
Hal ini dapat diakibatkan penggunaan bisnis
strategi yang kurang efektif dan kurang terarah
sehingga belum menjadi landasan dan panduan
untuk pengembangan dan implementasi teknik
strategi pemasaran yang tepat. Bisnis strategi
yang telah ditetapkan akan memberikan
landasan, tujuan, dan arah bagi teknik strategi
pemasaran yang akan digunakan. Bisnis strategi
yang kuat dan terarah akan memungkinkan
perusahaan untuk memilih teknik “Strategi
pemasaran yang relevan dan efektif dalam
mencapai tujuan bisnis yang telah ditetapkan.
Selain itu, bisnis strategi yang
mempertimbangkan segmen pasar, pesaing, dan
posisi perusahaan dalam industri juga akan
mempengaruhi pemilihan teknik pemasaran
yang tepat, seperti penetapan harga, promosi,
distribusi, dan penempatan produk. Dengan
demikian, dalam pengelolaan UMKM, bisnis
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strategi yang baik dan terintegrasi akan menjadi
fondasi yang kuat bagi teknik strategi
pemasaran yang sukses, sehingga
memungkinkan perusahaan untuk mencapai
keunggulan bersaing dan memenuhi kebutuhan
pelanggan dengan lebih efektif.

. Orientasi pasar dengan teknik strategi
pemasaran

Orientasi pasar adalah suatu proses dan
aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan
dan pemuasaan pelanggan dengan cara terus
menerus menilai kebutuhan dan keinginan
pelanggan (Uncles, 2000). Teknik strategi
pemasaran akan menghasilkan keunggulan
bersaing seperti pada penelitian (Sensi Tribuana
Dewi, 2006), (Indah Merakati, Rusdarti, 2017)

an (Heri Setiawan, 2012) yang menunjukkan
éengamh positif antara orientasi pasar dengan
keunggulan bersaing.

Pengaruh orientasi pasar terhadap teknik
strategi pemasaran ditemukan signifikan dalam
menjalankan  kegiatan pemasaran sebuah
perusahaan. Orientasi pasar yang kuat
mengarahkan UMKM untuk secara terus-
menerus memahami dan memenuhi kebutuhan
serta keinginan pelanggan. Dengan memiliki
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orientasi pasar yang baik, UMKM dapat
mengidentifikasi tren  pasar, perilaku
konsumen, preferensi, dan persaingan yang ada.
Hal ini memungkinkan UMKM untuk
mengembangkan teknik strategi pemasaran
yang tepat, seperti segmentasi pasar yang
akurat, positioning yang efektif, penentuan
harga yang kompetitif, pengembangan produk
yang sesuai, serta kegiatan promosi dan
distribusi yang tepat. Orientasi pasar yang kuat
juga mendorong UMKM untuk terus memantau
perubahan di  pasar dan  melakukan
penyesuaian yang diperlukan dalam teknik
strategi pemasaran mereka. Dengan demikian,
pengaruh orientasi pasar yang baik terhadap
teknik strategi pemasaran membantu UMKM
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan,
memperoleh keunggulan kompetitif, dan
mencapai keberhasilan dalam pasar yang
kompetitif.
. Orientasi kewirausahaan dengan kinerja
perusahaan

Pada literatur kewirausahaan, Morris dan
Lewis (1995) dalam (Lin, 2007), menjelaskan
bahwa orientasi pada pasar dan orientasi pada
kewirausahaan bersifat saling tergantung. Dari
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hasil studinya, (Vitale et al., 2004) dan (Miles
dan Darroch, 2006) menunjukkan bahwa
orientasi pada pasar dan orientasi pada
kewirausahaan secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Meskipun demikiang banyak
peneliti yang mengkaji secara parsiagiengenai
hubungan antara orientasi pada kewirausahaan
dan kinerja. Secara umum, temuan yang
dihasilkan oleh beberapa peneliti sebelumnya
menunjukkan bahwa orientasi pada
kewirausahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja perusahaan, seperti (Jeffrey G.
Covin, 1991); (Conant, 1994); (Nelson dan
Coulthard, 2005); (Callaghan dan Venter, 2011);
(Keh et al, 2007b) dan (Wiklund, 1999)
menemukan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara orientasi pada kewirausahaan dan
kinerja secara kontemporer.

Pengaruh orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja perusahaan ditemukan tidak
signifikan. Dengan adanya orientasi
kewirausaaan yang kuat, seharusnya UMKM
cenderung lebih inovatif, proaktif, dan berani
mengambil risiko dalam menghadapi peluang
dan  tantangan di = pasar. Orientasi
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kewirausahaan memotivasi perusahaan untuk
menciptakan dan mengembangkan produk atau
layanan yang baru dan berbeda, mencari
peluang baru di pasar, serta mengadopsi
pendekatan yang fleksibel dan adaptif dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
Orientasi kewirausahaan juga mendorong
perusahaan untuk mengoptimalkan sumber
daya yang ada, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memperluas jaringan dan
kemitraan strategis. Dalam hasilnya, orientasi
kewirausahaan yang kuat dapat memberikan
keunggulan kompetitif kepada perusahaan,
meningkatkan pertumbuhan, profitabilitas, dan
keberlanjutan jangka panjang. Namun hal
tersebut  belum  cukup  untuk  dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan secara
signifikan, sehingga perlu strategi-strategi
khusus agar orientasi kewirausahaan dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan secara
signifikan.
. Bisnis strategi dengan kinerja pegygsahaan

Bisnis strategi adalah suatuamdakan yang
dilakukan oleh para pengusaha dalam
mengelola usahanya untuk mencapai target dan
tujuan dari bisnis yang sedang dijalankan.
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Sedangkan Kinerja perusahaan adalah suatu
ukuran yang digunakan para pengusaha dalam
mengukur keberhasilan perusahaan yang sudah
dijalankan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan. Literatur pada bisnis strategi
menunjukkan bahwa penerepan strategi bisnis
membawa dampak secara signifikan. Hal ini
dinyatakan dalam penelitian (Man dan Wafa,
2011) dengan judul The Ralationship Betwen
Distinctive Capabilities and The Performance of
Small and Medium Size Enterprisess (SMEs) in
Malaysia didapatkan hasil bahwa faktor
strategis mempunyai pengaruh terhadap kinerja
usaha kecil menengah pada sektor manufaktur
di Malaysia. Selain itu juga ada penelitian-
penelitian lain yang menyatakan ba@va bisnis
strategi mempunyai dampak ignifikan
terhadap kinerja perusahaan. Hal ini didukung
oleh penelitian seperti: (Saputra dan Rahmatia,
2021), (Yuliana dan Kristiana, 2021), (Achmad
Daengs GS, 2020), (Lestari et al., 2020) dan
(Inmyxai dan Takahashi, 2010).
Pengaruh bisnis strategi terhadap kinerja
erusahaan sangatlah penting dan signifikan.
qmmun dalam penelitian ini ditemukan
pengaruh yang tidak signifikan. Bisnis strategi
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yang terarah dan terintegrasi membantu dapat
UMKM dalam mengidentifikasi tujuan jangka
panjang, memetakan langkah-langkah yang
diperlukan, dan membangun kerangka kerja
yang mendukung pencapaian tujuan tersebut.
Dengan memiliki bisnis strategi yang jelas,
UMKM dapat mengalokasikan sumber daya
dengan efisien, mengarahkan upaya
pengembangan produk dan pasar, dan
mengoptimalkan keunggulan kompetitif yang
dimiliki. Bisnis strategi yang baik juga
membantu perusahaan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis, menyesuaikan
diri dengan tren pasar, dan mengatasi
tantangan yang muncul. Dalam hasilnya, bisnis
strategi yang efektif berdampak positif pada
kinerja  perusahaan, seperti peningkatan
pendapatan, profitabilitas, pangsa pasar, dan
reputasi merek. Namun dalam penelitian ini
pada konteks UMKM bisnis strategi justru tidak
signifikan terhadap kinerja UMKM, sehingga
hal ini dapat dikaitakn dengan
pengimplementasian  bisnis  strategi yang
kurang efektif sehingga penggunaan bisnis
strategi pada UMKM tidak dapat
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mempengaruhi  kinerja =~ UMKM  secara
signifikan.
. Orientasi pasar dengan kinerja perusahaan
Orientasi pasar adalah suatu proses dan
aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan
dan pemuasaan pelanggan dengan cara terus
menerus menilai kebutuhan dan keinginan
pelanggan (Uncles, 2000). Sedangkan Kinerja
perusahaan adalah suatu ukuran yang
digunakan para pengusaha dalam mengukur
keberhasilan perusahaan yang sudah dijalankan
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Literatur pada érientasi pasar berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Hal ini terlihat
dari suatu pengertian bahwaérientasi pasar
adalah sudut pandang bisnis yang menjadikan
pembeli sebagai titik padang inti dari
keseluruahan operasi organisasi. Bisnis pada
akhirnya harus berorientasikan pada pasar,
karena membutuhkan budaya yang sistematis
dan menyeluruh untuk terlibat dalam
pengembangan keunggulan kompetitif secara
berkelanjutan dan pencapaian orientasi pasar
melibatkan penggunaan keterampilan untuk
memahami dan memuaskan konsumen atau

pelanggan.
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Literatur pada@rientasi pasar berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. ldal ini terlihat
dari suatu pengertian bahwaérientasi pasar
adalah sudut pandang bisnis yang menjadikan
pembeli sebagai titik padang inti dari
keseluruahan operasi organisasi. Bisnis pada
akhirnya harus berorientasikan pada pasar,
karena membutuhkan budaya yang sistematis
dan menyeluruh untuk terlibat dalam
pengembangan keunggulan kompetitif secara
berkelanjutan dan pencapaian orientasi pasar
melibatkan penggunaan keterampilan untuk
memahami dan memuaskan konsumen atau
pelanggan. Hasil penelitian dgri (Setyawati dan
Rosiana, 2015) didapatkan@

pasar berpengaruh positif terhadap kinerja

ahwa orientasi

perusahaan. Selain itu juga didukung dengan
beberapa penelitian yang lain, seperti pada
(Purnamasari, 2016), (Anshori, 2010), (Usvita,
2019), (Iskandar dan Febriyantoro, 2019), (Arief
dan  Rosiawan,  2009), (Abbas,  2018),
(Wulaningtyas dan Widiartanto, 2018) dan
(Silviasih et al., 2016) yang mana menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara orientasi pasar
dengan kinerja perusahaan.
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7. Teknik strategi pemasaran dengan kinerja
perusahaan

Teknik strategi pemasaran adalah sebuah
elemen pemasaran yang memiliki suatu
peranan strategis yang dapat memungkinkan
pelaku industri untuk tetap exsis dalam
menjalankan roda bisnisnya. Teknik strategi
pemasaran akan menghasilkan keunggulan
bersaing seperti pada penelitian (Usvita, 2019),
(Fifi Surya Dewi Kusuma dan Devie, 2005) dan
(Fifi Surya Dewi Kusuma dan Devie, 2005) yang

enyatakan bahwa terjadi pengaruh antara
é;unggulan bersaing dengan  kinerja
perusahaan.

Pengaruh teknik strategi pemasaran
terhadap  kinerja  perusahaan  sangatlah
signifikan. Teknik strategi pemasaran yang
efektif =~ membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi dan menjangkau target pasar
yang tepat, mengkomunikasikan nilai produk
atau layanan kepada pelanggan, dan
mempengaruhi keputusan pembelian. Dengan
menerapkan teknik strategi pemasaran yang
tepat, rusahaan dapat memperluas pangsa
pasar, %eningkatkan kesadaran merek, dan

membangun hubungan jangka panjang dengan
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pelanggan. Teknik strategi pemasaran yang baik
juga membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan  alokasi ~ sumber  daya,
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan
pemasaran, serta mengukur dan menganalisis
hasil dari upaya pemasaran. Dalam hasilnya,
teknik strategi pemasaran yang berhasil
berkontribusi pada peningkatan penjualan,
profitabilitas, dan kepuasan pelanggan. Dengan
demikian, pengaruh teknik strategi pemasaran
terhadap kinerja perusahaan membantu
menciptakan perusahaan yang kompetitif,
mampu menghadapi persaingan, dan mencapai
keberhasilan dalam mencapai tujuan bisnisnya.
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merupakan sumber utama lapangan kerjadan pertumbuhan ekonomi di Indonesia

es.scribd.com

suatuproses, praktek dan aktivitas pengambilankeputusan yang

suriatimus.blogspot.com

orientasi pasar danorientasi kewirausahaan

www.neliti.com

yang sangatmenarik untuk dikaji dan diteliti oleh

www.icu.gov.my

pemasaran mengungkapkan secara jelas maknaatau

www.scribd.com

Brech, 1954).4. Pemasaran terdiri atas semua aktivitas yangdirancanguntukmeng...

abaditeacher.blogspot.com

Praktik pemasaran

repository.unpas.ac.id

peranan pemasaran

srigalabisnis.blogspot.com

Proses kreatif dan inovatif tersebut biasanyadiawali dengan memunculkan ide-ide ...

repository.ung.ac.id
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Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif daninovatif yang dijadikan dasar, kiat d...

eprints2.undip.ac.id

adalah Pertama, mengambil resiko, yaituseseorang yang berorientasi pada peluan...

ejournal3.undip.ac.id

Wirausaha sering kali dikaitkan dengan situasikegiatan bisnis seseorang yang dim...

repository.ung.ac.id

Membahas kewirausahaan berarti membahastentang perilaku seseorang

repository.unikama.ac.id

upaya mengadopsi proses kewirausahaan, praktikkewirausahaan dan pengambila...

eprints.umm.ac.id

mengatakan bahwa orientasi kewirausahaan adalahdasar kemampuan kreatif dan ...

eprints.umm.ac.id

mendefinisikan orientasikewirausahaan sebagai kecenderungan ataupemahaman ...

www.neliti.com

Semakin tinggi indikator tersebut menunjukkan

dspace.uii.ac.id

mendefinisikanorientasi kewirausahaan sebagai berikut

dspace.uii.ac.id

mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagaikecenderungan manajemen punc...

repository.untar.ac.id

Suryana dan Bayu (2011) karakteristik diartikansebagai tabiat, watak, sifat- sifat k...

repository.unikama.ac.id

sifat-sifatatau ciri- ciri yang dimiliki oleh seorang wirausaha,yang

repository.unikama.ac.id
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yaitu:1. Visionary (visioner) yaitu mampu melihat jauh

repository.unikama.ac.id

3. Confident (percaya diri) yaitu

repository.ub.ac.id

7. Ready to face a risk (siap menghadapi resiko

repository.ub.ac.id

Bisnis adalah kegiatan atau usaha yangdilakukan untuk memperoleh keuntungan ...

mulyajho.blogspot.com

menguraikan tiga opsi strategis daribukuklasiknya Michael
123dok.com

meraih pelanggan, dengan

repository.usu.ac.id

2. Strategi Diferensiasi (Differentiation Strategy)Perusahaan yang

repository.usu.ac.id

pelanggan.Perusahaan kecil yang dapat meningkatkankinerja produk atau jasanya...

repository.usu.ac.id

Basis umum untuk diferensiasi mencakuplayanan pelanggan yang istimewa, ciri pr...

repository.usu.ac.id

Perusahaan kecil akanmenghadapi resiko ketika ingin

repository.usu.ac.id

Orientasi pasar merupakan pola dari nilai dankepercayaan yang membantu individ...

repository.ub.ac.id

berbagai divisi dan fungsi dalam perusahaan danbagaimana perusahaan

eprints.upnyk.ac.id
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bahwa orientasi pasar terdiri dari tiga komponenperilaku yaitu orientasi pelanggan...

docplayer.info

dan orientasi pesaingtermasuk semua aktivitasnya dilibatkan dalammemperolehi...

repository.unhas.ac.id

Berpedoman pada (Noble et al., 2002

repository.unhas.ac.id

2000)bahwa orientasi pasar terdiri dari tiga indikatoryaitu:1.Orientasi pelangganad...

repository.unhas.ac.id

perusahaan dalam periodewaktu tertentu. Kinerja perusahaan adalah hal yangsa...

repository.unikama.ac.id

2001)menggunakan kinerja usaha

repository.unikama.ac.id

2010), tujuanperusahaan yang

repository.unhas.ac.id

yaitu (1) pengukurankinerja perusahaan dapat mengadopsi ukuran yangsudah ada,...

repository.unikama.ac.id

Sedangkan pengukuran secara kualitatif atau seringdisebut indikator kinerja, meru...

repository.unhas.ac.id

Menurut (Wibowo, 2008

repository.unhas.ac.id

Kinerja perusahaan secaraumum dan

repository.unhas.ac.id

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah(UMKM) adalah1. Usaha Mikro
text-id.123dok.com
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ekonomi kreatif
padangpanjang.go.id

ekonomikreatif
padangpanjang.go.id

adalah industri yang berasal daripemanfaatan

perpus.univpancasila.ac.id

1. Mewujudkan struktur perekonomian nasionalyang seimbang, kokoh dan berkea...

repository.umsu.ac.id

fungsi pemasaranadalah pembentukan kontak (establishment ofcontact) (Chering...

abaditeacher.blogspot.com

pemasaran adalahkinerja aktifitas bisnis yang mengatur aliran barangdan jasa dari...

www.scribd.com

Pengambilan keputusan adalah untukmemecahkan masalah melalui tahapan-taha...

datakata.wordpress.com

Bisnis yang menciptakan keunggulankompetitif dari salah satu atau kedua sumber...

rhetnowulan.wordpress.com

dari rencana bisnis.Rencana

dokumen.tips

Morris danLewis, 1995), menjelaskan

docplayer.info

Beberapa penelitian sebelumnya
id.123dok.com

Market Orientation) merupakansalah satu

jurnalskripsitesis.wordpress.com
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suatu proses, praktek dan aktivitaspengambilan keputusan yang

suriatimus.blogspot.com

tiga hal, yaitu: pertama,usaha untuk memahami apa yang dibutuhkan olehkonsum...

jurnalskripsitesis.wordpress.com

Inovasi menunjukkankecenderungan
Herry Novrianda, Aan Shar. "ANALISIS PENGEMBANGAN ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DALAM MENINGK...

adalah sebagai berikut
digilib.uinkhas.ac.id

Perusahaan yang baru berdiri sering kalimembutuhkan modal untuk membeli berb...

www.scribd.com

keberanian untukmengambil

media.neliti.com

antara orientasi kewirausahaan
text-id.123dok.com

keberanianuntuk mengambil

media.neliti.com

perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnistelah mengakibatkan perusahaan
id.123dok.com

Orientasi pasar adalah suatu proses danaktivitas yang berhubungan dengan penci...

dspace.uii.ac.id

menunjukkan bahwaorientasi

dspace.uii.ac.id

menunjukkanbahwaorientasi

adoc.tips
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bahwa terdapat hubungan yang

repository.unhas.ac.id

Distinctive Capabilities and The Performance ofSmall and Medium Size

repository.unikama.ac.id

menunjukkanbahwa terdapat pengaruh antara orientasi pasardengan kinerja perus...

eprints.binadarma.ac.id

perubahan yangterjadi dalam lingkungan bisnis telahmengakibatkan perusahaan
id.123dok.com

Orientasi kewirausahaan memegang perananpenting dalam meningkatkan kinerja ...

repository.ub.ac.id

Rudi Wibowo, Luh PutuSuciati, Intan kartika Setyawati

daten-quadrat.de

CV. AZKA PUSTAKAEmail : penerbitazkapustaka@gmail.comWebsite: www.pener...

repository.umb.ac.id

Design Cover: Taufik Akbar

repository.umb.ac.id

Pemasaran adalah proses menentukan permintaankonsumen atas sebuah produk ...

abaditeacher.blogspot.com

PenulisivDAFTAR ISIKATA PENGANTAR
Pena Persada, CSA Teddy Lesmana. "INTEGRASI MEDIASI PENAL DALAM PEMBAHARUAN SISTEM PER...

ORIENTASI PASARA. Pengertian Orientasi PasarPerusahaan yang berorientasi pa...

eprints.stainkudus.ac.id

orientasi pasar adalahpengumpulan
journal.lldikti9.id
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orientasi pasar adalah suatu konsepmultidimensional yang dirumuskan melaluiko...

journal.bakrie.ac.id

Orientasi pasar

eprints2.undip.ac.id
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